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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan hurufhuruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat glebal. Namun,
dengan sejumlah pertimbangamypyakiis dantakademtk<tim penytsun pedoman ini
mengadopsi “Pedaman Transliterasi Arab Latin” yarngdneriipakan hasil képutusan
bersama (SKBj),Menteri Agama dan Menteri/Pendidikah/dan<Kebudayaan R.I.,
masing-masiag Nomor: 158 Fahun 1987 dan Namor: 054 364J/3937.

Timegpenyusun hanya mengadaptasi sedikit adaptasi tefhadap transliterasi
artikelatasnKata sandang dalam sistem tulisan Arah_yang dilambangkan dengan
huruf MNaliflam ma mfeh). Dalam-pedoman ini, “als=ditranslitérasi dengan cara
yang sama,baik ia‘ditkuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyahs

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allal®, “Rasulullah”, atau
namagSahabat, sebagaimana ditctapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”.

Dengan memilih dan menetapkan< sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka setUruh civites ‘academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf Latin
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2. Vokal Rangkap
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Singkatan

Swi. = subhanahu wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum

a.s.
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ABSTRAK
Nama : Salahuddin
NIM : 2074233352
Judul : Hukum Membatalkan Puasa Wajib Bagi Tim Penyelamat Perspektif
Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir

Tim penyelamat dituntut untuk: memiliki, respons yang cepat dan intens
dalam situasi darurat bencana. Oleh karena itu, tim penyelamat sering menghadapi
kondisi fisik yang berat, yang dapat menghalangi mereka untuk melaksanakan
puasa dengan optimal. Kondisi ini dapat menimbulkan dilema antara kewajiban
agama @an tanggung,jawab profesional. Dalam Islam, terdapat prinsip kaidah al-
Masyaqdah Tajlibu™ al-Ta#si1, yang “menyatakan ~ bahwa _Kesulitan dapat
mendatangkan kemudahap Oatain’ pelaksafaal syartat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan kaidahat-IMasyagqah Tajlibu al-Taisir
sertay, tinjauan kafdahtersebut terhadap pembatatan, plasa wajibabagi tim
penyelamat. Pevmasalahan yang penulis angkat delam peneliifan ini yaitu: pertama,
bagaimana..pencrapan<kaidah al-Masyaqgah Tajlibu tai-Taisir; dan kedua,
bagaimara finjavan kaidahyal-Masyaggah Tajlibl al-7Tzisinderadap pembatatan
puasa wajibbagi tim peryelamat.

Penatttian ini menggunakan metode kualitatif berbentusk stlel kepustakaan
dengan-mengkaji buku-buku fikif, kaidah-Katdah fikih, dan karya ilmiah terkait.
Peneliti menggumakangpendekatan yuridis| normatify=pendekaian” filosofispmdan
pendekatan komparatif

Hasit- pepelitian yang Lditemukan-—ddalah sebagai berikut: pertama,
penerapaa Keidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dalam aspek akidah, ibadah, dan
muamalah, “dalamaspek akidah diperbolehkan tindakan, yang-.(ilarang demi
keselamatangiwa saat menghadapi ancaman, aspek ibadah seperti puasa Ramadan,
hukum-atkumnya dapat disesuaikan dengan kondisi individu, serta,dalam aspek
mudmalah yaitu syariat memungkinkan penyesuaian dalamitransaksi danhubungan
sosial untuk mengatasi kesulitan.Kedua, datam situasi daruratyang mengharuskan
penyelamatan nyawa, tindakan <perbtikapuasa diperbolehkan dan bahkan
diwajibkan. Jika air/atau benda“lain masuk ke tenggorokan penyelamat tanpa
sengaja, puasanya tidak batal. Jika penyelamat merasa lemah dan harus berbuka,
tidak ada fidiah ayang dikenakan dalam Mazhab Malikt.dan Mazhab Hambali
sedangkan Mazhab Syafii mewajibkannya, keselamatan jiwa diutamakan dibanding
kewajiban puasa, dan puasa yang batal harus diganti ¢i kemudian hari. Implikasi
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan hukum
Islam, terutama dalam konteks kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir. Hasil
analisis mendalam ini bisa menjadi landasan bagi penelitian lanjutan dan
perdebatan ilmiah tentang situasi darurat dan pembatalan puasa wajib. Penelitian
ini juga memperkaya pemikiran hukum Islam dalam menghadapi kondisi darurat.

Kata Kunci: Hukum, Puasa Wajib, Tim Penyelamat, Kaidah al-Masyaqgqgah Tajlibu
al-Taisir, Darurat, Kesulitan, Rukhsah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakantsuatu hal yang wajibtdiketahui oleh masyarakat akan
makna yang terkandung di‘dalamnya, dan agama itu berdasarkan sifat kejiwaan
yang berupa keyakinan, maka‘kuat lemahknya agama tergantung pada sejauh mana
keyakinantersebut tertanam.dalam jiwa. Oleh karena itu, ketika memahami makna
yang terkandung, datad»agama, umat; beriniah dagat mperasakan kelembutan dan
kedamaian yang “kitaperoleh dari ajaran agamasersebut.

Agama.yerupakan,sebuah kebutuhanditrahfmanustg, sifat keagamaan ada
dalam diri manusia, ANah berfirman dalam Q.S. Ai#=Rum/30:30.

B s L Vs e o AT L T sy 6
SRERS N ST s

Terjemahnya;

Make, Yaadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama.(1slamusesuai)
fitrah (dawi) Allah yang telah menciptakan manusiamenurut{fitrah) itu.588)
Tidakada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulalhagama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.*

Naluri foeragama merupakan -taluncalamiah sejak lahir bersama dengan
naluri laianya, sepepti: untuk melindurgi diri dan membesarkan anak, agama
merupakan naluri pawaan manusia sejak lahir.

Islam adalah agama fitrah, agama keseimbangan dunia dan akhirat, agama
yang tidak bertentangan dengan keimanan dan ilmu; bahkan menurut Sunnah Nabi,
agama yang mewajibkan manusia baik laki-laki dan perempuan. Allah Subkanahu
wa Ta’ala menurunkan agama ini dalam nilai kesempurnaannya yang tinggi,

kesempurnaan yang mencakup aspek dasar dunia dan ukhrawi untuk menuntun

!Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2019), h. 407.



manusia menuju kebahagiaan dunia lahir dan batin serta dunia dan akhirat. Setiap
manusia pasti merasakan kebutuhan untuk mempunyai agama. Dorongan
keagamaan merupakan dorongan psikologis yang mempunyai dasar alamiah.
Dalam hakikat keberadaan manusiagéi lubuk jiwa yang paling dalam, manusia
merasakan adanya suatu ‘dorongan|untuk mencari dan berpikir tentang Sang
Pencipta.

Saryono berpendapat bahwalslamadalah agamaditrah karenasesuai dengan
kebutuhan manusia untuk {thduk, kepada Tuhan, dan.dapat membimbing manusia
kepada cara bepgibadah yang benar: Fitrah juga. diaytikan sebagai supah nabi
Muhammad $awv, 'dan juga yang mengartikanaya dengan strah-sinah para nabi.
Manusia«nTemitiki _beberapa™ jenis -fitrah (kekvatan terpeptdam) yaitu fitrah
beragamas fitfah sosial, fitrah intelek, fitrah sexual/kawin, fittah<ekonomi, fitrah
seni, fitrakeadilan, fitran persamaan) [fitrah Klasa/politik, dan firak persatuan.?

calah satu baglan dari| syariat 4stam adalah_ibadah. ¢badakh merupakan
serangkatan) rituatpyangmdilakukanvolehwseorangwhambah s€Bagai bagian dari
pengabdian atawftaat pada Sang Pencipta. Ibadah dalam istam,tidak hanya terbatas
pada hubtingan mandsia dengan Allah tetapi juga hubungan antar manusia dengan
manusia lain sefta antara manusia‘danalar:

Ihadah bukan/anya sekedarrangkaian ucapan dan gerakan, lebih dari itu
dibalik ibadah terdapat nilai-nifai luhur yang mengatur ‘hubungan antara seorang
hamba dengan hamba yang lainnya. Nilai-nilai inilah yangsering disebut dengan
dengan moralitas atau akhlak. Hal ini kemudian dijadikan sebagai pijakan bagi
umat Islam untuk dapat menjadikan kehidupannya menjadi baik dan selalu
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Jauh sebelum itu, ibadah merupakan

tujuan utama penciptaan manusia Allah berfirman dalam Q.S. Az-Zariyat/51: 56.

2Saryono, "Konsep Fitrah Dalam Perspektif Islam", Medina-Te, Jurnal Studi Islam 14, no.
2 (2016), h. 2.
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Terjemahnya:

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku.?

Berpuasa adalah salah satu

entuk ibadah dalam Islam. Berpuasa adalah
kegiatan ibadah yang dalam pelaksanaannya menahan diri dari makan dan minum
dengan sengaja Mwaktu rtentu i erarti tidak melakukan

hal-hal dilarang-agama dal
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3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2019), h. 523.

4¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet.
IIT; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1424 H/2003 M), h. 429.

SMuhammad ibn Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram, Juz 2, (Cet. I;
Mesir: Daru al-Hadis, 1418 H/1997 M), h. 556.

8¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
429.



Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagalmana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.’

Puasa wajib ini kemudian dibedakan menjadi tiga macam, yaitu puasa
ramadan, pengganti puasa ramadan atau disebut juga puasa gada, dan puasa nazar.
Puasa wajib yang telah disebutkan. adalah salah satu kewajiban agama yang
diemban oleh satiap muslim dewasa dan berakal sehat, kecuali dalam beberapa
situasi tertentu yang dapat membatalkan, puasa, salah satu situasi tersebut adalah
ketika seseorang berada dalam situasi darurat.

Berbicaray tentang,_keadaan darurat, “Allag Subkanahu wa Ta’ala, telah
menjelaskan keatiaansdarurat yarng membolehkan sesegian/untukemembatalkan
puasanya atasbahkan tidak berpuasa sama sekali pada hari€rsebdt yaitu seseorang
yang sedang sekit dan“musafir, sebagaimana firmaa'Subhanaki won Ta dla dalam
Q.S. al-Bagarah/2: 184.

sl o] 18 300 "deujsm,avﬁwab’/ -
Terjemahnya;

Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam, perjatafan (lalu tidak
berpuasa), (wajib meng%antl) sebanyak hari (yang dia,tidak berpuasa itu)
pada hari-hari yang lain.

Ibnu Kasir menafsirkan” hahwa keadaan sakit dam, musafir dalam ayat
tersebut membolehkan seseorang untuk-tidak berpuasa karena duakeadaan tersebut
terdapat masyaqqali dan seringkali menjadi sebuah keadaan darurat.’

Data yang dihimpun -oleh Pusat~'Data Informasi dan Komunikasi
Kebencanaan BNPB mengatakan bahwa sepanjang tahun 2023 tercatat telah terjadi

5.400 kejadian bencana yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia. Jumlah

"Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.

9Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basr al-Dimasyqt, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1
(Cet. I; Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1419 H/1998 M), h. 364.



tersebut naik dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 3.544 kejadian,
berdasarkan data tersebut, tim penyelamat seperti BASARNAS, petugas pemadam
kebakaran, petugas medis, polisi, atau pekerja penyelamat lainnya sangat
dibutuhkan dan dituntut untuk memilikisrespons yang cepat dan intens dalam situasi
darurat dan terkadang tim'penyelamat tersebut bekerja pada saat mereka sedang
berpuasa wajib. Hal ini bisa saja mengakibatkan tim penyglamat tersebut kesulitan
dan kelelahan sehingga mereka tidak maksimal dalam proses penyelamatan.

Pertanyaannya, apakah.tim penyelamatr tersebut bisa membatalkan puasa
Wajibnya. Syarat, apa™ yang bisa' mengakibatkar. Aimr «penyelamat . ersebut
membatalkan puasa “wajibnya. Apakah hal £/ini sudah /Sampai® pada tingkat
masyaqoeh yang membuat 4im penyelamat tersebut hardsywiembatalkan puasa
wajibnya., Maka dengan’ kondisi " ini .penulis tertantang untulkes mengkaji dan
membahias-aktualisasi kaidah Al-Masyaqqgah Tajlibu At-Taisir @alam pembatalan
puasa Wajtb.
B. Rumasair Masaiah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanai,atas, dari penelitian
yang_berjudul “Hukum Membatalkan Puasa Wajib, Bagi TimuyPenyelamat
dalam Perspektit Kaidah al- Masyaggah Tajlibu al-Taisa” dapat dirumuskan
beberapaimnasalah.

1. Bagaimana penerapan kaidah al-=Masyaqgah Tejlibu al-Taisir?

2. Bagaimana tinjauan kaidah al- Masyaggah Tajlibu al-Taisir terhadap

pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat?

1%Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Data Bencana Indonesia 2023 (Jakarta:
BNPB, 2023), h. 3.



C. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalah fahaman
dan kekeliruan penafsiran serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja terjadi
terhadap penelitian ini yang berjudul 4Hukum Membatalkan Puasa Wajib Bagi
Tim Penyelamat Perspektif Kaidah @l- Masyaqggah Tajlibu al-Taisir” terlebih
dahulu penulis akan menguraikan pengertian dan pejelasan yang dianggap penting
terhadap, beberapa kata atau himpanan kata yang berkaitan dengam judul diatas,
sebagai berikut:
1. Hukum
Secarg ‘etimologi, hukumi berasal dafi’ bahas&? arab, . yaitu rié- yang

bermaknay menaian, ilmu,fikih, peradilan yang,adil.!* Secata#€rminologi, hukuin

adalah:
Pl Il BT s b1 s
Artinya;
Kalam Alah™Subhanahir wata ala\ang meneakup Selurdh perbuatan
o kataf.

Hukum«vang  dimaksud dalam pengertian ini “adalah “hukum-hukum
taklifiyyah seperti wajib, sunah, mubah, makruh, dan haram.
2. Puasa Wajib
Secara etimologi, puasa berasakdari hahasa arab yaitu »5-2yyang bermakna
menahan,*® sedangkan menurut* Abdurrahiman ibn Muhammad al-Jaziri dalam
kitab beliau yang berjudul al-Figh ‘ala al-Mazahib «al-Arba’ah mendefinisikan
puasa secara etimologi yang bermakna $L.-Y! atau semata-mata untuk menahan

diri dari sesuatu hal, menahan diri untuk tidak berbicara, menahan diri untuk tidak

Ybnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 12 (Cet 1; Beirit: Dar Sadir, 1414 H/1994 M). h. 141.

12 Abdulwahhab ibn Taqiyuddin al-Subki, Raf’u Al-Hajib ‘An Mukhtasari Ibni Al-Hajib
(Cet 1; Beirtit: Alim Al-Kutubi, 1419 H/1999 M). h. 144,

13Dr. Sa’id ibn ‘All ibn Wahaf al-Qahtani, Fadail Al-Sivam wa Qivam Saldti al-Tarawih
(Cet. I; Ar-Riyad: Matba’ah Safir, 1433 H). h. 5.



makan, dan sebagainya.’* meninggalkan makan, minum, jimak, serta perkataan.®
Secara terminologi, puasa adalah menahan diri dari hal-hal tertentu seperti makan,
minum dan jimak, mulai dari terbit fajar kedua sampai terbenamnya matahari yang
disertai dengan niat.®
Puasa yang dimaksud dalam pengertian ini adalah puasa wajib, seperti puasa
ramadan, pengganti puasa ramadan atau puasa gada, dan puasa nazar.
3. &im Penyelamat
Timpenyelamat ” yane..dimaksud dalam /peagertian il adalah instansi
peimerintah sepertl Bagan SAR| ‘Nasional (SAR/séarch and rescug)’ atau
BASARNAS| (Badaf“Nasional Pencarian dan #Pertolongan),**,daldm hal ini juga
termasuk,>pefiadam kebakarah yang disingkat dengamPamkar,'® dan/atau
kelompoksyang terlibat dalam proses penyelamatan kKorban bencana alam.
4. BRerspektif
Dalam\Kamus Besar 'Bahasa| [ladenesia— (KBBI), perspektifi werupakan cara
pandangyspandangan;rataurcara menggambarkanssuatusbenda S¢cara tiga dimensi
(panjang, lebargdan tinggi) pada bidang datar.*
Perspektif dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi

untuk dipahami. Alat untuk memperalehirformasi tersebutiadalah penginderaan

14 Abdurraiman ibn Muhamgad al-Jaziri, ak-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
429.

Blonu Manzir, Lisan Al-‘Arab, h. 350.
15Dr. Sa’1id ibn ‘All ibn Wahaf al-Qahtani, Fadail al-Sivam wa Qiyam Salati al-Tarawih,
h. 5.

17«“Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, BASARNAS”, Situs Resmi BASARNAS,
https://www.basarnas.go.id/ (07 Juli 2024).

18«SIPADAM”, Situs Resmi Pemadam Kebakaran Pusat, https://damkar.layanan.go.id/
(07 Juli 2024).

¥Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 1V (Cet, II;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014).
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(penglihatan, pendengaran, peraba dan sebagainya). Sebaliknya, alat untuk
memahaminya adalah kesadaran atau kognisi.?°
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perspektif adalah cara

pandang terhadap suatu objek, sedang an persepsi adalah tindakan menafsirkan

informasi untuk menggambarkan dan maham
individu dalam melihat dan'menilai berbagai ﬁ)ek dari/suatu objek, sementara
persepsi, melibatka proses mental dalam menglnt retasikan .data sensorik
sehlngNang da})a ahama

igawnana k%raksi
(/ 7%

iadis ekltarn/a,
ab yaltu o€ yang \na asas atau

dan me po(s\h
urut Al-Fuytimi yang beljudul Al

ngkungan. Perspektif membantu

ng jelas tentang

berasal 7“ bahas

6. Al-Masyad *’6; be'Qva‘

S XX

Al-Masyaqga esulita mendatangkan

/4

o
9,
QB

L)

an. Al-Mg

—,
>
s

kemud3 hahasa adalah kesusahan,

XS

ol %

2sarlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2018, h.
24.

2 bnu Manzir, Lisan Al-‘Arab, h. 361.

22Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alf al-Fuyiimi, Al-Misbahu al-Munir FT Garibi Syarhi al-
Kabir, Juz 2 (Cet 1; Beiriit: Al-Maktabah Al-‘Timiyyah, 1431 H/2010 M), h. 510.



kepayahan, kesukaran, kesulitan.?® Sedangkan makna al-Taisir secara etimologi
atau bahasa adalah kemudahan atau keringanan.?*
D. Kajian Pustaka

Dari hasil pencarian, penelitigmenemukan beberapa buku dan penelitian
terdahulu yang berkaitan. dengan pembahagan peneliti, khususnya dalam
pembahasan pembatalan puasa wajib dalam kitab al-Oawaid al-Fighiyyah.
Sehingga peneliti akan banyak mengambil referensi/dari kitab-kitab tersebut.
Berikut ini“merupakan réfgreasispenelitian dah penelitian terdahulu yang peneliti
jadikan rujukan dalarmpgnelitian ini.

1. ReferensiRenelitian

Stadi~yang menyangkut tentang pembatalan puasa’~wajib bagi _tiin
penyelamat_aflalah salah satu permasalahan kontemporer. Pempaliasan studi ini
dapat ditinat-pada literatur dan[karya tulis baik| berupa buku, arfikel snaupun jurnal
baik begbahasa arab ataupun berbahasa donesia. Dalam pemigatasan ini penulis
memasukkayd imasbukuyangmmenjadi referensispeneiitianyyaitus
a. Al-Wajiz Fiddah Qawa'id al-Figh al-Kulliyah

AV-Wajtz Fi Idah Qawa id-al-Figh al-Kulliyah,®uku ini dittlis oleh imam
Muhammad Sidqi ibn/Ahmad bipx’Mubamorad al-Burnuwi (14.16). Kitab ini terdiri
dari 1 jilid dan 488 halaman yerig membahas tentang berbagai pembahasan yang
berkaitan dengan /al-Qawa ‘id “al-Fighiyyah dan al-Oawa’id al-Qubra beserta
turunannya dilengkapr dengan sejarah perkembangan kaidah fikih dari masa ke

masa. Diantara kaidah turunan yang dijelaskan di dalamnya adalah kaidah al-

2Syekh Doktor Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Gazzi, Al-Wajiz FT Idahi
Qawa’id al-Fighiyah al-Kulliyah (Cet I; Beiriit: Muassasah Ar-Risalah Al-‘Alimiyah, 1416 H/1996
M, 1996), h. 218.

24 Syekh Doktor Muhammad Sidgt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi
Qawa’id al-Fighiyah al-Kulliyah, h. 218.

% Syekh Doktor Muhammad Sidgt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Gazzi, Al-Wajiz Fi Idahi
Qawa’id al-Fighiyah al-Kulliyah.
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Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir, rambu rambu dalam menerapkannya, serta contoh
penerapan kaidah ini. Yang menarik dari buku kitab ini yaitu adanya beberapa
perbedaan dalam istilah pada kaidah-kaidah kecil yang merupakan turunan dari al-
Qawa’id al-Khamsah dengan literatuidainnya. Juga tentang al-Qawa 'id al-Qubra,
menurut pengarangnya, terdapat enam pembagian kaidah-kaidah pokok, dengan
menambah kaidah/ 'mal al-Kelam aula min ihmalihi pada’lima kaidah yang sudah
masyhus, sehingga' beliau mengistilahkan dengan “Ssittu gawadid” atau “al-
Qawa’id “as-sittah” , ddn~euken " “al-06wa 'id ~al-Khamsah™, yang setiap
peimbahasannya /ijelasken” dengan sangat luas. [iap niememiliki keterkaitan
dengan judul peraliti’ yang ‘mencakup tentang’kaidah -al-MaSyaqaah Tajlibu at-
Taisir, dap mepyadi referensidari penetian ini:
b. Al-Muiuti Jfi al-Oawd id al-fighlyyah

R=Mwnti’ fi al-Qawd i alfighiyyah® yang ditulis zelel_Muslim bin
Muhammad\bin Majid al-Dausari.-Buki-ini-juga membahas tent@ng, a\-Qawa 'id al-
Kubra beseyia turunannyardilengkapirdengan-sejarahsperke mbangan kaidah fikih
dari masa ke masa yang disajikan dengan susunan pembahnasan setiap babnya yang
teraturserta bahasa yang mudah dipahami. Diantara kaidah turunan yang dijelaskan
oleh penulis adalah Kaidah al-Masyaggab<Fajlibu al-Tais7 sxambu-rambu-dalam
penerapanfya, serta contoh penefapain kaidak ini.
c. Al-Figh ‘ala alMazahib al-Aiba’ah

Al-Figh £ala al-Mazahib al-Arba’ah,*” merupakan sebuah karya referensi
penting dalam studi hukum Islam yang ditulis oleh Syekh ‘Abdurrahman ibn

Muhammad al-Jazir1. Kitab ini membahas hukum-hukum fikih yang diuraikan

ZMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Daru al-Zidni, 1468 H/2007 M).

27 Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet.
III; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M)
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berdasarkan empat mazhab ulama dalam Islam yaitu mazhab Hanafi, mazhab
Maliki, Mazhab Syafii, dan Mazhab Hambali. Salah satu topik yang dibahas dalam
kitab ini adalah tentang puasa, menguraikan tentang definisi puasa, syarat-syarat
sahnya puasa, rukun-rukun puasa, serasberbagai ketentuan khusus terkait puasa.
d. Figh al-Sunnah

Figh al-Surnah? adalah sebuah karya referensi peating dalam studi hukum
Islam yang ditulis oleh Sayyid Sabig. Kitab ini membahasa tentang linkum-hukum
fikih berdasarkan al-Qut’dfsHadis" dan 1jindk ylama_dengandpendekatan yang
komprehensif dan mudah dipanami. Salah satu topi®4yang-dibahas dalamkitab ini
adalah tentang ‘pyasa“yang mana penulis menyajikan pandéngan-pandangan dari
berbagai4naziiah; tetapi lebili'menekankan padaddalil-dalihal“Qur’an dan Hadis.
Kitab ini memberikan panduan praktis dan teoretis tentang pelaksandan puasa serta
membaatl=—memperluas permahaman| tentang berbagai aspek-_fikih puasa
berdasarkansunah Rasulullah salla#ahu—alaili wa sallam.
e. Raudah al=Talibimwan Umdah al=Muifiin

Raudahsal-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin merupakan, karya monumental
dalamstudi hukum dslam yang ditulis oleh-imam al-Nawawi. Kitab ini merupakan
salah satu referensi utama dalam datarnazhab Syafii yang menguraikan berbagai
aspek hukam islam sgcara terperinci Satar.satu bab penting dalamkitab ini adalah
tentang puasa yaitu hal-hal yang.menjadi pembahasan khusus dalam ibadah puasa
seperti definisi puasa, Syarat-syarat sahnya puasa, rukun-rukun puasa, serta hal-hal
yang membatalkan puasa.

2. Penelitian Terdahulu

#Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beiriit: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397
H/1977 M).
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Studi tentang pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat adalah salah satu
permasalahan kontemporer. Pembahasan studi ini dapat dilihat pada literatur dan
karya tulis baik berupa buku, artikel maupun jurnal ilmiah.

a. Implementasi Kaidah Fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisi»r dalam Bidang
Ibadah

Implementasi Kaidah Fikih al-Masyaqgah Tajlibu/@l-Taisi» dalam Bidang
Ibadah,?. sebuah skripsi yang distisun oleh Syahrul{ seorang mahasiswa dari
Sekolah Tigoi llmu Istagt~dan Bahasa Agabr (STIBA) Makassar, dari fakultas
Syariah dengan program studi Perbandingan Mazhab.Hasil dari skripsi.iersebut,
adalah bagaimaha ‘§eseorang memahami konsep kaidah-al-iWiasyaqaah Tajlibu al-
Taisir Segtacara’ menerapkannya dalam bidamngdibadah secara~umum. Berbeda
dengan penelitian_ini, yang akan herfokus pada penerapan kaidatt al-Masyaqgah
Tajliby<al=fwisir dalam pembatalan | puasa |wajib bagi tim genyelamat, yang
merupakan fokus yang lebih khusus-daripada penelitian sebeluninya.

b. RukhsamDispensasiPuasaterhadap Kuli'Bangunan;PerspektifUlama Madzhab

Rukhsah#Dispensasi Puasa terhadap Kuli Bangunan; Perspektif Ulama
Madzhab® sebuah jurnal akademis yang disusun oleh iMuhammadiibran Kamil
dan Darsul S _Puyu. Hasil darijumat ior dapat kita lihat pada kesimpulan yang
dijabarkan‘oleh penulis bahwa para ulamia mazhab sepakat bahwa jika kesulitan
tersebut tidak sampail mengancam kesehatan.atau jiwa kuli.bangunan, mereka tetap
diharapkan untak menjalankan puasa dengan menyemputnakannya. Perbedaan

antara jurnal ini dengan penelitian kami adalah fokus objeknya, dimana jurnal

29Gyahrul, "Implementasi Kaidah Al-Masyaqgah Tajlibu Al-Taisir Dalam Bidang Ibadah",
Skripsi (Makassar: Fakultas Syariah prodi Perbandingan Mazhab Sekolah tinggi Ilmu Islam dan
Bahasa Arab, 2019).

3Muhammad Jibran Kamil, dkk, "Rukhsah Dispensasi Puasa Terhadap Kuli Bangunan ;
Perspektif Ulama Madzhab", SHAUTUNA: Jurnal limiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab 04,
no. 3 (2023).
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tersebut membahas tentang pekerja bangunan sedangkan penelitian kami berfokus

pada tim penyelamat.

c. Implementasi Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir dalam Ibadah

Implementasi Kaidah al-Masyagqgah Tajlibu al-Taisir dalam Ibadah®
sebuah jurnal akademis yang disusun oleh Mukhammad Naafiu Akbar. Hasil dari
jurnal tersebut bahwa al-masyaqgah lebih fleksibel terhadap hukum Islam sebab
keringapan dan kemudahan yang mengabaikan tuntutan hukum yang disyariatkan
oleh Allah Subkanahu w Ta<alakarena adanye uziesehingga mengalami kesulitan
dalam implementasinya bagi mukkallaf. Dalam qrakigknya, al-masyaqgah harus
disesualakan [déngen kondisi,dan situasi. ‘Kontras dengan tufisan i, yang akan
menitikberatkanpada implementasi kaitdah al-Masyaqoah Teytbu al-Taisir dalain
pembatalan puasa wajib bagi tim penyelamat, merupakan fokusyand lebih spesifik
dari penelitian sebelumnya.

d. Tidak Berpuasa Ramadhan Bagi-Musafirl yang Memulai RPeralapannya pada
SiangaHar  (Study»Komparatif Teérhadap Pendapatwibnu' Qudimah _dan al-
Nawawi)

Tidak Berpuasa Ramadhan Bagi Musafir yang Memulai Perjalanannya pada

Siang Hari (Studi Komparatif TerhadapPeéndapat Ibnu Qudamah dan al-Nawawi)*2

merupakan skripsi yang disusun<slefi<Mihammad Khoir seorang mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sultan’ Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Iimu

Hukum, Jurusan Perbandingan Hukum dan Mazhab. Hasil"dari skripsi ini adalah

adanya pertentangan antara nash dengan pemahaman sccara logika. Ibnu Qudamah

menjadikan dalil nash dalam mendukung pendapatnya, sedangkan al-Nawawi

3Mukhammad Naafiu Akbar, "Implementasi Kaidah Fikih Al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir
dalam Ibadah", Jurnal Tinta 4, no. 2 (2022).

$2Muhammad Khoir, "Tidak Berpuasa Bagi Musafir Yang Memulai Perjalanannya Pada
Siang Hari", Skripsi (Riau: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum jurusan Perbandingan Hukum Mazhab
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011).
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menggunakan logika (ra’yu). Berbeda dengan penelitian kami yang akan
membahas tentang pembatalan puasa bagi tim penyelamat.
e. Masyaqgah dan Rukhsah Bagi Orang Sakit

Masyaqqgah dan Rukhsah Bagis@rang Sakit®® sebuah artikel jurnal oleh Yush
Nawwir. Hasil dari penelitian ini adalah Bentuk-bentuk kemudahan menjalankan
ibadah bagi orang sakit menunjukkan bahwa ibadah adalah‘suatu keniscayaan yang
harus ditunaikan dalam kondisi apapun, sedang kemudahan bukan berarti gugurnya
sebuah kewajiban bagi seorang.iamba.’Berlgeda dengan penelitian kami yang akan
membahas tentang pembatalan puasa bagi tim penyelamat:
E. Metodolagi*Peelitian

Mgtoderyang digunakan penulis dalam,menyelesatkan”skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis-Penelitian

Jenis, penelitian yang |digunakan—dalam penelitian gkeipsi ini adalah
penelitian deskriptif-kualitatif{(non=statistik)dengansmengounakan metade library
research (kajiam"pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teorinyang relevan dengan
masalafi"penelitian 4/Pada bagian ini-dilakukan pengkajian mengenaiykonsep teori
yang digunakan berdasarkan litefatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikansdalam berbagaitjuroal ilmiah. \Kajian pustaka berfungsi
memberikan landasan teoritis tentang mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan
dalam kaitanny@ dengan kerangka pengetahuan. Apéabila“kajian pustaka sudah
kurang baik, maka kemungkinan besar penelitian yang dihasilkan juga kurang

baik.®*

3Yush Nawwir, "Masyaqgah Dan Rukhsah Bagi Orang Sakit", Al-Tafagquh: Journal of
Islamic Law 1, no. 1 (2020).

3 Widiarsa, "Kajian Pustaka (Literature Review) Sebagai Layanan Intim Pustakawan
Berdasarkan Kepakaran Dan Minat Pemustaka”, Media Informasi 28, no. 1 (2019): h. 2.
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2. Pendekatan Penelitian
Metodologi yang digunakan penulis dalam mengadakan penelitian guna
mengumpulkan data analisis adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan Yuridis Normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu
sumber hukum dari metade-metode tersebut, yaitu dengan melacak dan mencari
pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Rasulullah sallalahu
‘alaihi wasallam'serta pendapat jpara ulama, pendekatan yang menelaah hukum
sebagai kaidah yang @ighegap sesual’ dendan penelitian yuridis normatif atau
penelitian hulkum teruis. Pendekatan yuridis.nopmatit-dilakukan dengan cara
melihat,menelgah hukum'serta hal yang bersifat teoritig yang, menyangkut asas-
asas hokumi~eejarah hukem, perbandingam ukum, tacaistkronisasi yang
berkeraan/lengan masalah yang akan dibahas.*

b. Pendekatan Filosofis, pendgkatan! inij| merupakan sudui=-pandang untuk
merfjelaskan esensi atau hikimah-suatu-ebjek formal, terutameiaalam literatur.3®

c. Pendekater Komparatifpmerupakan studirterhadaprdua-objek atau lebih dalam
pengertian faktor yang sama. Suatu faktor yang sama di"mana id terkait secara
baikedengan persamaan ataupun perbedaan antara ebjek-objekieksplisit dan
implisit.%’

3. Metode Pengumpulan Pata:
Untuk mengumpulkan €an mengoleh data dalam penulisan ini, penulis

menggunakan metode kepustakaan atau library research, yaitu pengumpulan data

%Rangga Suganda, "Metode Pendekatan Yuridis Dalam Memahami Sistem Penyelesaian
Sengketa Ekonomi Syariah"”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022): h. 3.

%Lalu Abdurrahman Wahid, "Eksistensi Dan Metodologi Pendekatan Filosofis Dalam
Studi Islam”, Jurnal Edukasi dan Sains 3, no. 3 (Oktober 2021): h. 474.

37Ali Muhtaram, "Titik Temu Sunni-Syiah", Jurnal Saintifika Islamica 2, no. 3 (Desember
2015): h. 64.
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melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang ada relevansinya dengan

masalah yang akan diteliti.

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan
sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu sumber yang dipergleh melalui sumber kitab suci al-
Qur’an dan hadis. Sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®

b. Sumber-data sekunder, Bi.samping datd primerterdapat data sekunder yang
seringkali juga diperiukan peneliti. Data sekundev.iit biasanya tersusui‘dalam
bentuk dokutefi=tokumen.® Dalam penelitian ini perglitifengambil referensi
dari literattirerupa Kitab<kitab kardah fikth,batk klasikimatpun kontempoker,
artikel, jurnal, pendapat-pendapat .pakar, tokgh, maupun akademisi yang
mensiliki-perhatian tentang juclul dari penelitian ini.

4. \Vetede Pengolahan dan'Analisis-Data
Menrut <iNurssSoiikin, dalam  sebuahsspeneiitian * berdasarkan cara
pengumpulannya, dibedakan atas dua jenis, yaitu dengan cara,studi dokumen yang
mengumpulkan daa” memeriksa - dokumen-dokumen ‘yang dapatiimemberikan
informasi atauqang dibutuhkan oletoenelitl, dan dengan cara menggali langsung

di lapangan melalui wawancara,okservasi;.atau dengan melakukan, tes. Kemudian

penelitian berdasarkan cara pengolahannya dibedakan, atas dua jenis, yaitu

penelitian yangidapat diolah secara statistik, dan penelitian yang diolah tanpa
statistik (manual). Data penelitian yang pertama pada umumnya berupa data-data

numerik sehingga dapat diolah secara statistik. Sementara itu, yang kedua berupa

% Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Kupang: Jusuf Aryani Learning,
2017), h. 22.

39 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, h. 69.
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data-data kualitatif yang hanya bisa dinarasikan atau diceritakan.*® Untuk

mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, maka digunakan metode

studi kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil

bacaan maupun literatur lainnya yangsberkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a.

Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkaa dan membaca sejumlah
literatur atau karyailmiah yang berkaitan dengan konsep kaidah-kaidah fikih dan
fikih ibadah khususnya ibadan puasa sebagat sumber data.
Penelaahan /kitab=tatab  yang' * telah  diptib/ tagpa  mempersoalkan
keanekaragamapandangan tentang pengertian kaidalrfudi {ersebut. Kemudian
mengadakap™“pemilahan «terhadap - isi Kkitab yang ‘kerfiubungan dengan
permasalahan penelitian, baik berupa substansi sumber maupun aplikasinya
terhadap-wacana fikih.
Menerjemahkan isi Kitab yang tetah digihih ke dalam bahasa Indenesia (bila kitab
tersebut berbahasavArab)myaknivbahasaryangedigunakan dalam) karya tulis di
Indonesia, atatr bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun-isiilah t€knis akademis
dalam wacana kaidah fikih ditulis-apa adanya dengan mengacu pada pedoman
transliterasiyang berlaku di STIBA Kdkassar.
Menganalisis data-data ater <pfopnast. yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitiaf:
Data yang telah diolah sedemikian ‘rupa selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1) Deduktif; yaitu metode analisa yang bertitik tolak dari pengetahuan yang

bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.

0 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Cet. I; Pasuruan: Qiara Media,

2019), h, 119.
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2) Induktif; yaitu metode analisis yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang
bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Ini
berlaku pada perspektif berbagai mazhab tentang konsep kaidah fikih yang
dibahas, kemudian menelusugigkonsep tersebut menurut perspektif para
ulama.

F. Tujuan dan‘Kegunaan Peneliti

rdasarkan‘pokok permas ha iatas maka untuk mencapai tujuan dan
kegunaan dunglykah Iansy 'berikl/

TUJuan ~ \..

a. unt m% e ana enefr an /kaidah qq Tajllbu al-

T azszr-\

b Untuk etahm b7a|manat j kaidah al-Mas aq Tallbu al-Taisir

Coch. & ¢«
X TN

mbatalan puasa Wwajib bagi tir nyelamat \,
«

naan Penelitian \

L i v

egbm%ih Ay \v
Sebagal n m gambll peran
dala gemban nya pa masalahan
engenai hu sep nelitian berikutnya tentang

hukum atalkan

b. Kegunaan Pra
Penelitian £ini dapat m erensi masyarakat yang
mencerahkan dalam n masalah h batalkan puasa wajib bagi

tim penyelamat. Sehingga tidak ada lagi keraguan seputar hukum fikihnya.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA

A. Pengertian Puasa

Secara etimologi, puasa berasal dari bahasa arab yaitu 23> yang bermakna
menahan,® meriinggalkan makan, serta’ ‘perkataan.? Menurut

‘Abdurrahman ibn Muhamm 71 itab beliau yang berjudul al-Figh
‘ala al-Mazahib al-Arbaﬂ endefinisi ecara etlm(%ng bermakna
%au sem?t‘, Ve aI menahan dirisuntuk
tidak |cat.1\.rﬁ&£a a 3

g ‘ Mahi Pengasin, Oleh karena itu, aku tidal a ‘ icafardengan
Sla ;

pa puaspada ha

ahabat Ang alik radivallahu enafsirkan ayat'di.atas bahwa

ata 3 dalam’syariat terdahuki ,90.»30 iri ataw, mengharamkan diri

mereka dafi makana taans B an yang telah dijelaskan di

Dr. Sa’id ibn ‘At ibn Wahs ht
(Cet. I; Ar-Riyad: Matba’ah Safir, 1433 H). h. 5.

2lbnu Manziir, Lisan Al- ‘Arab, Juz 12 (Cet 1; Beiriit: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), h. 350.

vam wa Qiyam Salati al-Tarawih

3¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet.
IIT; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1424 H/2003 M), h. 429.

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2019), h. 307.

SIsmail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basr al-Dimasyqt, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 5
(Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), h. 200.
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atas, dapat difahami bahwa puasa secara etimologi bermakna menahan diri dari
segala sesuatu.

Adapun puasa secara terminologi adalah puasa adalah menahan diri dari
segala sesuatu yang membatalkannyassatu hari penuh dari terbit fajar hingga
terbenam matahari dengan beberapa syarat.®

Dr. Sa’idtibn ‘All ibn Wahaf al-Qahtani dalam /itabnya yang berjudul
Fadail wl-Siyam wa Qiyam Salatifal-Tarawrh mengatakan bahwagpuasa adalah
menahan dividari hal-hal*erteatu seperti makan, minum dan jimak, mulai dari terbit
fajar kedua sampai terberianinya matahari yang disertai/engan niat.”

Kemudian Wahbah thn Mustafa al-Zubayli medjglaskan péngertian puasa
menurut istitaf
el O T ) o ) 20 @ua b A3 S ol N e NG Ay 5
5 3 T e O RIS 6T s «@db e Gl 2 2 F
ETUNE RS 2 «q»ifﬂ‘ = Ji LA RS @vuf e 3R5 R
5 Q80 Uisepliiiinaiae) PERH b (29 A c;w&j‘ﬁ/ PERICEETRR

53l u; 5302l
Artinyas

Dan pua$a menurut syara’ ialaly inenahan diri dari“pada waktu siang hari
dari segala yang dapat membatatkan dengan niat dari,ahlinya semenjak
terhit fajar sampal terbenammatahari; artinya bahwa puasa,ialah mencegah
perbuatan dari keinginan-{ertt danfaraj, dan dari.segala sesuatu yang dapat
dicapai dengan panca indra yang mesuk kedalam rongga badan, baik obat
maupun yang seumpamanya, pada masa yang terientu, yaitu dari semenjak
terbit fajar yang (fajar sediq) sampai terbenam matahari, dari seorang yang
sudah ditentukan yang menjadi ahli baginya yaitu seorang muslim yang
berakal dan tidak sedang haid dan nifas, dengan niat yaitu keinginan hati

8¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jazir1, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
429.

"Dr. Sa’1d ibn ‘All ibn Wahaf al-Qahtani, Fadail al-Siyam wa Qivam Salati al-Tarawih, h.

8Wahbah ibn Mustafa al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3 (Cet. IV; Stiriyyah:
Dar al-Fikr, 1401 H/1980 M), h. 1616.
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yang tulus untuk melakukan perbuatan, tanpa ada keragu-raguan untuk
membedakan ibadah dari adat (kebiasaan).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa puasa
menurut istilah syariat adalah menahan diri dari segala hal yang membatalkan
puasa, disertai dengan niat sejak terbit fajar sadig hingga terbenam matahari,
dilakukan oleh seorang Muslim yang berakal dan tidak sedang dalam keadaan haid
atau nifas, dengantujuan untuk mendapatkan keridaan Allah Subkanahu wa Ta’ala.
A. DalilPuasa

1. Al-Qux’an
a. “Allah Subhant/iv we Ta ala berfirman dalam QS ZAl-Bagarah/2: 183¢
Sakligps 1815 Wil e B a0 0
Jerjemalinyas

Wehai orang-orang yang' beriman Diwajibkan, atash Kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkanatas-orang-sebelum kamu agar kawr bertakwa.®

imanibnu Katsir menafsirkan ayat ¢li atas:
i SRR FBLY gk Ry s o i B s Ok
2 SN T By el el e e St TS i @3}5\3
AW 20 5 08 s = & ﬁﬂxa Lagf s 4 )’ﬁ} il @5
10.:1;55\ 03 G J,s\ DEAENEE 3 $ VAN
Artinya:

Allah Subkanahu wa Ta ala berfiean kepada orang-orangyang beriman
dan memegintahkan mereka untuk berpuasa, yaitu'menahan diri dari makan,
minum, dan hubungan suami istri dengan niat yang tulus ikhlas karena Allah
Subhanahu wa Ta'ala , karena puasa mengandung* penyucian jiwa dan
pemurnian dari hal-hal yang buruk serta akhlak yang tercela. Allah
Subkanahu wa Ta’ala  juga telah mewajibkan puasa kepada umat ini,
sebagaimana Allah Subkanahu wa Ta’ala juga telah mewajibkannya
kepada orang-orang sebelum umat ini, sehingga mereka memiliki teladan
dalam hal ini, dan agar mereka berusaha keras dalam menunaikan kewajiban
ini lebih sempurna daripada yang dilakukan oleh orang-orang sebelumnya.

°Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.

7smail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basri al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1,
1419 H/1998 M), h. 364.
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b. Allah Subkanahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 185.

530 a8 A3 308 0605 o o iy 0 T8 G O s O a2
AR R L S = IR A S SR O (RS E Tt
Terjemahnya:

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itusserta pembeda (antare yang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu, hadir (di.terapat tinggalnya ataudukan musafir)
pada,bulan itu, berpuasaleh. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak “berpuaga), /maka)(wajib { menggantinya), sebanyak hari (yang
ditinggalkannyay pada hari-hari yang lain. Adah/fenghendaki kemucdahan
bagimy dan'tidak' menghendaki kesukaran. Héndaklah kamu menctkupkan
bilangahrya=dan mengagungkan Allah atas petuajuk=Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu bersyukur.

Merupakan kewajiban mutlak bagi siapa saja.yang megyaksikansmasuknya
bulan Ramadién tersebui, yakni berada di-tesqpat tinggalnya kettkaZbelan Ramadan
tibardan dalam keadaan sehat, untuk berpuasa tanpa keeuali. 12

2. Sunai
Hadis yang.ditiwayatkan oleh sahabat yang mulia [bnu<Umar radivaliah

‘anhuma Sebagai berikut:

JE51 s fam 55 hg DL AL L0 81 00 M B 2 % ) 28

e o 26 sty gl b S B e 15 1805 1 3
8 (ks ol G350 415286

Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar radiyal/ahu ‘anhumd_sesungguhnya Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam menyebutkan tentang Ramadan. Lalu beliau memberi
isyarat dengan kedua tangannya dan bersabda: “Bulan itu seperti ini, seperti
ini, dan seperti ini (kemudian beliau melipat ibu jarinya pada hitungan

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.

12Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Bast1 al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1,
1419 H/1998 M), h. 369.

BMuslim ibn al-Hajjaj al-Naysabiiri, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al-
Bant, 1374 H/1955 M), h. 759.
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ketiga). Maka berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena
melihat hilal. Jika tertutup bagi kalian, maka sempurnakanlah menjadi tiga
puluh hari.”

3. Ijmak

Para ulama sepakat bahwa puasa merupakan kewajiban bagi umat Islam dan

: -
~jenis s \'dber' i

a. puam dmn, yalt

N\

b. puasa yang@isunnahkan;

a, Dudod

C. puasa yang dihafarnkan; | [ || |

/N\/\/\/\Z7\Z\/\
d. puasa yang/dimakruhkan. :,0’0’0’0’0‘0’4

0.0,.0.0.0.9
9.0.9.90.0.9.4
B. Keutamiaan Puas3 SRSIIRIRK

etiap ibad N Islam pastt memiliki keutamaan dan

ng disyayie

maslahat bagi arang yang melakukannya, termasuk ibadahspuasa yang menjadi
ibadah yang sangat penting dalam agama Islam sebagat salah satu rukunya. Berikut

adalah keutamaan puasa dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat:

14Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beiriit: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397
H/1977 M), h. 366.

15 Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
492,
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1. Keutamaan Puasa di Dunia
a. Puasa adalah jalan untuk meraih ketakwaan, puasa menjaga seorang muslim dari
terjerumus dalam perbuatan maksiat, sehingga melindunginya dari siksa.® Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 183.
0348 80 38 1 00 e 8 B b e il 0 Gt

Terjemahnya:

Wahai orang-orang ‘yang beriman, /diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagalmana diwajibkan atas orang-orang sebelum kam@ agar kamu
bertakwa.’

Melalui puasa, _6eseoran@)< tdapat mencapai_ dergjat etakwaan dengan
menghindarj perbuatan dosa, menjaga, anggota tUbuhy dari tindakan tercela,
mengendatikan “hawa, nafsu, dan tidak /mengikuti Bisikan setan. Dengan
demikiangpuasa memperkuat tekad dan kemauan untuk menaatiperintah Allan.
Selain iUy puasa‘juga mengajarkan disiplin dan pengendalian-dis+, yang sangat
pentinghdalam™membentuk| karaktgr yang kuat dan“tangguf»"Nelalti-tatihan
spirituak®l, individu diharapkan-dapat-mencapai kesadaran \yang lebih tinggi
akan &eherddaan Allah dalam setiap aspek kehidupannya, sefta=meningkatkan
kualitasgibadah dan ketakwaannya.'® Imam al-Sa’di menafSirkan ayat di atas
datam kitab beliau yang berjudul. Zaysi.al-Karim al-Rafman

G ile BT 85 0 DGO OY st Bl ST 2 szl B
@; J»f é\ s pladly o SR e R G B e O i

i

e

3
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©

1
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¥Muhammad Salih al-Munajjid, Sab’iin Masalah fi al-Siyam (Cet. I; Riyad: Maktabah
Malik Fahd, 2014), h. 57.

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.
BMuhammad Salih al-Munajjid, Sab 'iin Masalah fi al-Siyam, h. 57.
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2a 138 (Gedadll R Bt (U3 A s ‘@;_ £ 55 1) o 5 et el
19~L§§:53\ J\.fp:—

Artinya:

Puasa merupakan salah satu sebab terbesar untuk mencapai takwa, karena
di dalamnya terdapat pelaksamaan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Di antara aspek takwa yang terkandung dalam puasa adalah: bahwa
orang yang berpuasa meninggalkan apa yang diharamkan oleh Allah
atasnya, seperti makan, minum,, dan hubungan suami istri serta hal-hal
semacamnya, yang ‘mana hal-hal tersebut cenderung diinginkan oleh
dirinya, dengan tujuan mendekatkan /diri kepada Allah, mengharapkan
pahala dari-Nya dengan meninggalkan hal-hal gersebut, ini«adalah bagian
daritakwa. Selain itu, ®rangryang berpuase melatih dirinyawntuk senantiasa
merasa diawasj olel™Adlah Ta'ala (sehingea—ia menipnggalkan apa yang
diinginkan oleh Wifinye,meskipun ia mampu melakukannya, karena ia tahu
bahwa Allai raengawasinya. Puasa juga meMpersempit jalan setan; Karena
setan mengalirdalan tubuhymanusia melalui aliran dagah, dengan berpuasa,
pengaruh\setan. menjadi | lemah, dap dosa-gasdyang ~ dilakukannya
berkurang: Orangyyang berpuasa, pada umumnya, 4ebih banyak melakukan
kefaatap, tan ketaatan'adalah salah satUrsifat takwa. Selgirtitu, ketika orang
kaya‘merasakanypenderitaan lapar; hal ini mendorongnye urtukedbersimpati
dap Lerbagl dengan orang-orang miskin yang kekuraggar;,_dan ini adalah
salah’satu sifattakwa.

h™Puasa doalah sebabidiijabahnya doa, berdasarkan™sabda Rasuttllah ‘sallallah

‘alaithiswsSallam

cj:&j\ 3Gy 288 55 N S g e b o BTG T G g
/T L; c.a.?j 5\2 \ 6}; rL«:J\ Oj.) AM L@.i.ej.; ‘@M@J\ o)_cbj cj‘/ALi; 5 ("’L’QJ‘J
Dazle gt ely). g A3 o8 S Ny TRREAl

Artinya:
Dart Abu Hurairah, ia berkatascRasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: Tigalorang yangdoanya fidak tertolak: pemimpin yang adil, orang
yang berpuyasa hingga ia berbuka, @an doa orang yang teraniaya. Allah
mengangkat doa tersebut di atas awan pada Hari Kiamat, dan pintu-pintu

langit terbuka untuknya. Allah berfirman: 'Demi Keagungan-Ku, Aku pasti
akan menolongmu, meskipun setelah beberapa waktu.

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa hadis ini menunjukkan disunnahkannya

bagi orang yang berpuasa untuk berdoa sejak awal hingga akhir puasa, karena

19 Abdurrahman ibn Nasir ibn ‘Abdillah al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman (Cet. I,
Beirtur: Muassah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 86.

20Muhammad ibn Yazid al-Quzwayni, Sunan Ibnu Mdjah, Juz 1 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Fikr,
1428 H/2008 M), h. 557.
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pada saat itu ia dianggap sebagai orang yang berpuasa. Dalam pandangan Imam
al-Nawawi, dianjurkan bagi orang yang berpuasa untuk memanjatkan doa terkait
urusan akhirat dan dunia, serta doa-doa yang diinginkannya, termasuk doa
kebaikan untuk kaum Muslimin. &ebih lanjut, Imam al-Nawawi menekankan
pentingnya memanfaatkan waktu berpuasa untuk memperbanyak doa.
Kesempatan Ini tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk
mendoakan kebaikan bagi sesama Muslim. Dengan demikian,4badah puasa
tidak hanya memperkyat=Qubungan” spiritual/ dengan Allah™ Subkanahu wa
Ta’ala, tetapi/juga_mempererat ikatan solidaritas®dan kepedulian antaissesama
umat Islarm.

c. Khusug® bagi~orang-orangsyang berpuasa, mereka memiliki“sebuah pintu_daii
pintu-pinty surga yang disebut bab al-rayyan. Hal ini dinyatakan dalam kitab
SahihMusiim, bahwa Rasulullah séllalldnu ‘alaihi wa sallanebersabda:

66 2 33; des M 0 | gl | bota |6 Joplie Ce B g\ o) Jis 3E
o S I s et VR OGN 4
ZZ(V,LM ol 1;\ APREN I L,L;s AT 5 Sgdl. OIS 90,40
Artinya:

Dari Sall'tbn Sa’ad radiyvea/{ans anizs berkata bahwaRasulullah saflallahu
‘alaihiwa sallam bersaboa<Sesungguhnya di surga ada,sebuah pintu yang
disebut al-rayyan, yang-akaa dimasuki oleh erang-orang, yang berpuasa
pada hari kiamat, tidak aca.seorangpun yang masuk bersamaimereka selain
mereka. Dikatakan: 'Di /meana orang-grang yand berpuasa? Maka mereka
pun masulk melalui pintuitu. Setelahyang terakhir dari mereka masuk, pintu
itu ditutdp sehingga tidak ada seorang pun Yyang masuk melalui pintu
tersebut.

Dalam riwayat Bukhart dari'Sahl ibn Sa’ad juga disebutkan

2lYahya ibn Syaraf al-Nawaw1, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 6 (Cet. 1; Kairo: Idarah
al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344 — 1347 H), h. 273.

22Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabiiri, Sahih Muslim, Juz 2, h. 308.
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Artinya:

Dari Sahl ibn Sa'ad, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Di
surga ada delapan pintu, sala unya disebut al-rayyan yang hanya dapat

dimasuki oleh orang-orang y erpuas
d. Puasa adalahenahan syahwat, b arkan hadis yang giriwayatkan oleh lbnu
Mas’ud radiyallghu ‘an asulullah sallalahu ‘alaihi wa sallam

‘/..

CJ" C&_)\.“.«.S
Artinyas
\ Yrgb ang | an alla pu meni
K : I

eni Dan q‘a lapa ya elu
g?a berpuasa, kare itu merupakan.pe glnya
2. ramaan Puasa di Akhir Q
—— ) Q —
a. Puasa Tglh perisai'dari azab anahu a’ala, é\puasaadalah

e | )
adéh%ﬁi la l\lvihi “ sallam

menggamb nya dalam ha sxagg qwayat an oleRsahabat Abu Hurairah:

25 IR
T e Eres |
ENEREEEE (& Sl
Artinya: 0.0.0'0'0, X
Puasd'adalah o nz"»‘
b. Allan” Subhana pah uasa, ha Dia yang
mengetahui ganjar I orang yang berpuasa, berdasarkan hadis Rasulullah

sallallahu ‘alaihi

(bl oly). A2 e d5y STy 533 £ a3 65 J 455

2Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 4 (Cet. 11; Beirat: Dar ibn Kasir,
1439 H/2018 M), h. 119.

2*Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 7, h. 3.
SMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 9, h. 143.
ZMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 9, h. 143.
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Artinya:
Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan memberinya ganjaran. la
meninggalkan syahwat, makan, dan minumnya karena Aku.

c. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan keutamaan puasa dengan
menyatakan bahwa Allah menja n wajah orang yang berpuasa dari neraka

sejauh tujuh puluh tahun. Berdasa sabda beliau:

27(;4“ oly)). & L*“ o

Artinya: / /ﬁ NN :
Barangsi a satu hari lan Al Allah akan menjauhkan
V;\jahln{/' aka sejauh tujuh puluh tahiu }
rn=-—n- \
a ahagiaan; ke an tikg e)r‘
[ ]

d. Memp S'yka puasa, dan
3 o
Na ket ert ‘: : a mmn
A -
d a Ras il j rsabda

S

155)-44}

L T) \
/ & oﬁang ang berpuasa .oF“'[l'EI[G'ﬂ'EﬁTEF'\ w
rbuka,pliasa, dia bahagia ka berter i denga=T uhannya,

bahagia karena uasanya\ i \a

E'H!M!HH gampunan‘dosa, berdasarkan sabda

D

ang yang be

KXX '0'
KLLREKK
Rasulullaid’sallalldhu .»“’"c’

i

SRIPL
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A
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Artinya:

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulallah sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadan dengan iman dan
mengharap pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.

2"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabiiri, Sahih Muslim, Juz 2, h. 808.
ZMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz 3, h. 26.
2Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 1, h. 16.
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Dari Huzaifah radiyallahu ‘anhu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:

o). 435 535 B f3aly S WIS (ot o5 Jug 3T 3 50
N

Artinya:

Fitnah rang laki-laki dalam keluarganya, anya, anaknya, dan
tetanggan dapat dihapuskan ‘©leh shalat, puasa, sedekah, dan perintah
rta larang (kebalk da uka .

C. Syarat Ruku9 Pﬂ

\ijtelah r)fe;pj makn dan é’ 1Tt yang W ya,
pada b a@ i enguraikan persyarat unsur-unsur pokok

wym‘g’ rpisahka ibad h t. Pew

mencaku entuan-k s dipenuhi oleh s muslim agar
> 3\

dan diterima
'%erta hai-lal ya

% .
tuntunan syarla

pokok ini meliputh_niat, waktu
I

!I 3 puasﬁemah &syaratan dan

a dilihat [dari segi persyaratan  um S, Syaratnyatdapat dibagi

enjadi dua jenis, ya ‘ At 54 5844 ajibpuasa. Hal ini“sesuai
9
dengan yang disampaik ’a”“”’ ammad al-Jazirt:
R 4536 ) ool a5 i

Artinya:
Syarat-syarat [

:1slam, balig, dan berakal.

Dagi kepada tig
1. Syarat Wajib Puasa

30Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 1, h. 111.

31 Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
492,
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Penulis akan menyampaikan kutipan-kutipan dari para ulama mengenai
syarat wajib puasa dalam pembahasan ini, antara lain:
a. Imam Abu Bakr ibn Muhammad al-Husayni menjelaskan dalam kitab beliau

yang berjudul Kifayah al-Akhyar teiatang syarat wajib puasa sebagai berikut:
2. il g B ol B pial 2 T

a;/

Artinya:
Syarat-syarat wajib puasa terdiri dari‘tiga jenis: beragama Islam, telah
mencapai ustabaligh, dan memiliki akal sehat.

b. ‘Abdurrahiman ibn Mufiaifimad al-Jaziri mefijtaskan-dalam kitabbeliau yang berjudul

P
a*

al-Figh ‘ala aliMazalith'el-Arba’al Sebagai berikut:
Q\W@Am 0S0s c@d\&;jW\Jy\'ct}J\ w4 "“\M}ﬂ Lot

by ity e ud i @LM Gl 23 b Loy il
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Artinyas

Syarat-syarat wajibnya {(wajth) adajah empat: yang pertama adalahvbalig,
makagtidak wajib berpuasa tagi< agak-anak, tetapi diperintahkan untuk
berpuasa pada usia tujuhtabunjika mampu, dan “dihukum karena
meninggalkannya selama_sepuluh:tahun; kedua: Islam, maka tidak wajib
bagi orang kafir untuk berpuasa, méskipun dia ‘akan dihukum di akhirat;
sedangkan'bagi orang midrtad, wajib-baginya berpuasa setelah kembali ke
Islam, yang ketiga adalah akal, maka tidak wajib bagi orang gila kecuali jika
kehilangan akalnya karena melampaui batas, maka dia diwajibkan
mengqgada setelah sadar, demikian pula orang mabuk jika dia melebihi batas
dengan mabuknya, maka dia diwajibkan menggada, dan jika dia tidak
melebihi batas seperti ketika dia minum dari wadah yang dia kira berisi air,
maka dia mabuk karena kehilangan kesadaran atau tidak, keempat adalah
kemampuan, baik secara fisik maupun syariat, maka tidak wajib bagi yang

32Abii Bakr ibn Muhammad al-Husayni, Kifayah al-Akhyar (Cet. 1; Damaskus: Dar al-
Khayr, 1414 H/1994M), h. 97.

33¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
94-95.
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tidak mampu karena usia tua atau penyakit yang tidak diharapkan
sembuhnya karena kelemahan fisiknya.

Dari kedua kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa balig, menganut
agama Islam, memiliki akal yang sehat, dan memiliki kemampuan untuk
melaksanakan puasa adalah aspekéfaspek pokok yang harus terpenuhi untuk
menjadikan ibadah puasa menjadi wajib. Dengan demikian, jika seseorang tidak
memenuhi salah satu dari syarat-syarat tersebut, maka kewajiban untuk berpuasa
tidak berlaku baginya:

2. SyaratSah Puasa

Penulis akan wgnjelaskan 'tentang persyaratdia, sai puasa seperti yang
dijelaskan elchgaya ulaina Mazhab Syafi’i, terdapat empatgyarat sah puasa, yakni:
memeluklagaina Islam, mumayyiz, tidak sedang dalamaskeadaan-haid, nifasyatau
masa nifasy’Sertaminenjalankan ibadah puasa pada wakiu yang-tepat. Hal ini
beisdasarkan keterangan yang dikemukakan oleh  Abdukkalman,ibia Wuhamimadal-
Jazir1 sebagaiberikut:

SN 46;4\ ;KJAC@ SE (all) Js pmu Jﬂ\ (S5O0 B P SR
Lo Al TS u; CMW@@YC;;bgOUCﬁy&j&é,wéw‘ : 38
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Artinya:
Adapun syarat-syarat sah puasa, juga empat: Pertama, Islam sebagai kondisi
saat berpuasa, karena puasa dari seorang kafir atau murtad tidak sah. Kedua,
mumayyiz, karena puasa dari seseorang yang tidak memilah baik dan benar
tidak sah, jika orang itu gila, puasanya tidak sah, dan jika ia menjadi gila

34 Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
95.
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sebentar saja selama siang, maka puasanya sah, tetapi jika ia mabuk atau
pingsan, puasanya tidak sah jika ketidakmampuan untuk memilah
berlangsung sepanjang hari, tetapi jika hanya terjadi sebagian hari maka
puasanya sah, dan cukup dengan adanya pemilahan meskipun hanya secara
hukum, sehingga jika seseorang berniat berpuasa sebelum fajar dan tidur
hingga matahari terbenam, puasanya sah karena ia memilah secara hukum.
Ketiga, bersihnya orang yang berpuasa dari haid, nifas, dan melahirkan saat
berpuasa, meskipun tidak adaydarah yang dilihat dari persalinan itu.
Keempat, waktu haius memungkinkan urtuk berpuasa. Maka puasa pada
hari-hari idulfitri dan hari-hari Tasyrik tidak sah, karena waktu-waktu itu
tidak haram untuk berpuasa.

Dari penjelasan di atas, dapat dipaham? bahwa syarat-syarat yang menjadi

kriteria sahnya puasa adajah.sebagai berikut;

{<}]

()

o

. Memeluk agama vslam pada’saat melaksariakan-puasg

. Dalam keadaangatmayyiz

. Bersih darhaid, nifasydan.wiladah

. Berpuasapada waktuswaktu yang tidak diharamkan untuk herpuasa

3. Ruk#h Puasa

Menurut Wahbah ibn Mustafa al-Zuhayli dalam kitab beliau'yang berjudul

Al-Figh\al-Lséaim? wa Adillatua menjelaskanbahwa rukun priasadtu adalah sebagai

berikut:
e . % . 24 VP VI AN FLoad fo e o0a o W o Y 2 &
Laslidlg HCSIT colrlagl) o iﬁL..wa;)!\ 9 ccjdb giaJ‘ G iSLWe}U rasall 1S3
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Artinya:

Rukun puasa adalah menahan diri dafrdua syahwat, yaitu syahwat perut dan
syahwat kemaluan, atau menahan din-dari segala sesuatu yang membatalkan
puasa. Malikiyyah dan Syafi'iyah menambahkan satu rukun yang lain, yaitu
niat, yaitu niat yang dilakukan pada malam hari.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rukun-rukun puasa

terdiri dari tiga hal, yaitu:

a. Niat.

b. Pelaku puasa.

%Wahbah ibn Mustafa al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 3, h. 1616.
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c. Menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa.

D. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa
Hal-hal yang membatalkan puasa dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Wajib Mengganti Puasa ya itinggalkan dan Membayar Kafarat

a. Menurut Mazhab al-Hanafiyyah
1) Makan dxinum gan sengaja pada siang hari‘bulan Ramadan dan dia

erasa kenyang dengan haljitu. .

»

il afa g@.&;empur
iyyah P H H /
ri dengan sengajd pada s&%ﬂaul Ramadan

c. Menu ab al-E ho o
KR \
1) B un@l istri d ‘g}aH ngaja pada siang @Ian Ramadan

sempurna maupun tida

2) Be ungan ?ua

"t)ungan m| istr i fajar a sese \arjaga ketika

E'ﬁ% " \

d. Menurut

1 ala sesu arat-sya

2. Wajib Mengg anpaiMembayar Kafarat
a. Menu azhab
1) Mengonsumsi g tidak

2) Mengonstimsi sarkan uzur arkan oleh syariat

b. Menurut Mazhab al- ah
1) Penetrasi sesuatu ke dalam perut orang yang sedang berpuasa baik itu

banyak ataupun sedikit dengan sengaja

36 Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
509-515.
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2) Bahwa sesuatu mencapai rongga perutnya melalui jalan yang dianggap sah
menurut syariat, seperti hidungnya, mulutnya, telinganya, atau seperti
ciuman, duburnya, dan luka yang mencapai otak.

c. Menurut Mazhab al-Hanabilah

1) Memasukkan sesuatu ke dalam perutnya dengan sengaja melalui mulut atau

cara lain, baik itu larut dalam perut seperti saat mengunyah makanan atau

tidak, sepertl potongan besi @tau timah.
E. Sebab-Sebab Diperbglehkan/Uniuk Tidak Bérpuasa

Adapun sebab-sebab™diperbelehkannya Seseorafig untuk tidak begpuasa
adalah'sebagaiberikut:
1. Orahg.yang Sedang Sakit
Oxang| yang sedang sakit [diberikan kemudahan untak tidak™ berpuasa
berdasaikan=firman Allah Subidgnafrwea Talata dalam Q.S. al-Bagarah/2: 184.
e S W e KNP | PR | e e g i e e
S faeh it DB ol b S b

Terjemahnyas

(raitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di aniara kamu sakit atau dalam
perjalananglalu tidak berpuasa), (wajid mengganti)sebanyak nari(yang dia
tidak berpuasa itu) pade hari-hark yang lain. Bagi orang yang»berat
menjalankannya, wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang
miskin. Siapa dengan keretaan hatimengerjakan kebajikan,81) itu Ieblh baik
baginya dan berpuasa itu42bih batk:bagimu jika kamu mengetahui.®’

Namun, para julama memberikan "batasan tentang jenis penyakit yang
membolehkan seseorang meninggalkan puasa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Sayyid Sabiq dalam kitab beliau yang berjudul Figh al-Sunnah bahwasanya orang
yang diizinkan untuk berbuka puasa adalah orang yang sakitnya parah, yang jika

berpuasa akan menyebabkan penyakitnya bertambah parah atau ada kekhawatiran

$7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.
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bahwa kesembuhannya akan terhambat, begitu pula orang sakit yang tidak
diharapkan lagi sembuhnya diperbolehkan berbuka puasa.®

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa ada tiga kelompok orang
sakit yang diizinkan untuk berbuka puasa atau meninggalkan puasa, yaitu: orang
sakit yang jika berpuasa akan menyebabkan penyakitnya bertambah parah, atau ada
kekhawatiran bahwa kesemhuhannya akan terhambat, damp orang sakit yang tidak
diharapkan akan sembuh lagi.

2. Orang yang Sedang-Safar

Allah Sub/gndlim'wa Ta’ala menegaskan.iak.ini berdasarkan firman-Nya
dalam Q'S. al-Bagarah/2: 185.
(350 (ST St g g S L dD ol Ol g
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Terjemahnye:

Butan Ramadan adalah “butas)-yand (i dalamnya“ditufunkan Al-Qur’an
sebapal petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan pmengenai
petunjuk iturserta pembeda (antara yang hak danyang balil): Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnyasatau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalamyperjalanan (lalu
tidak berpuasa), maka (wajibh" menggantinya), sebanyak uhari (yang
ditinggalkannya) pada hari=hari=yangslain. Allah menghendaki kemudahan
bagimuddan tidak menghendalki kestkaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan<Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu becsyukarse

Mayoritas dlama berpentlapat bahwa.musafir yang diizinkan untuk berbuka
puasa harus memenuhi dua syarat. Pertama, perjalanan tersebut mencapai jarak
yang memungkinkan™ untuk menggasar salat, dan kedua, perjalanan dimulai
sebelum terbit fajar. Ulama Hanabilah, khususnya Ibnu Qudamah, berpendapat

bahwa musafir yang memulai perjalanan pada siang hari (setelah terbit fajar),

3Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 373.

%9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.
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meskipun setelah matahari terbenam, diperbolehkan untuk berbuka puasa.
Sedangkan ulama Syafi’iyyah, khususnya al-Nawaw1, menambahkan syarat ketiga,
yaitu: tidak berlaku bagi musafir yang melakukan perjalanan secara terus-
menerus.*

3. Orang Tua yang sudah lem

Diberikankelonggaran untuk berbuka puasa bagi orang tua dan yang lanjut
usia.*!

Dari Kkutipan t;rs mp |Q|‘b ang tuadyang sudah lanjut

,4
Wkan u gk a puas Ha enln Puasa Ramadh rena
umum erék lemah atau tidak mampu lagi uWﬁua

S

yang membolehkan seseorang meninggalkan puasa Ramadhan adalah:

a. Orang yang sakit.

40 Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h.
574-575.

“1Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 373.
42Muhammad ibn Yazid al-Quzwayni, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, h. 533.
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b. Musafir.
c. Orang tua yang lemah.

d. Wanita hamil dan menyusui.




BAB 111
KONSEP KAIDAH “4L-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR”

A. Makna Kaidah

jamak dari kata Qg idah (5

Kaidah berasal darithahasa yaitu a’id (4=\s3) merupakan bentuk
$) yang secara etimologi berarti asas, landasan, dasar

atau fondasi tertentu,seperti

.
al-din (dasar agama).* Dal 'K Bes Ba,h&'z Indonesia 1), arti kaidah

ndasisbangunan‘rumah atau non materi seperti wsil

\

itu rumusan asas { Z ih tLﬂ'én: suflah pasti, patokan,«dalil.?
\A S 9 Lﬂ R
Men |'11Wﬁ§ am kitabnya yang berjudul AI-W)‘AI- ir fi Garibi

Syarhi A[i —
L o Y A _ o 20
— | et W‘
>3 \ '0: * =

Artinyaie. = /:
—— \De u ng berlaku pada se bagimny LKnyP

e v

1 YR v(?)

\

/ A-Mas smvistiMi

adanya yahan kesulit&!t&a\nﬂlaksana perinta riat. Tajlibu

ra Bahasa rti memba " datang deng a dari suattitempat

ke tempatdyang lain. Al-Taisi<Secare -Dahasa berarti kemudahan, lawan dari
kesulitan, adapun ara is kemuda dan keringanan ketika
melakukan suatu pekerjaan at ang tidak menyulitkan jiwa dan tidak

memberatkan badan.”

Ybnu Manziir, Lisan al-‘Arab, Juz 3 (Cet I; Beirit: Dar Sadir, 1414 H/1994 M). h. 361.

2Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 1V (Cet, II;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014).

3Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alf al-Fuyiimi, Al-Misbahu al-Munir FT Garibi Syarhi al-
Kabir, Juz 2 (Cet 1; Beiriit: Al-Maktabah Al-‘Timiyyah, 1431 H/2010 M), h. 510.

4Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Daru al-Zidni, 1468 H/2007 M), h. 172.
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2. Makna Secara Umum
Adapun makna kaidah al-Masyaqgqah Tajlibu al-Taisir secara umum yaitu
bahwa suatu kesulitan dan kepayahan baik terhadap badan maupun jiwa yang

didapatkan oleh seorang mukalaf ketika melakukan perintah syariat, maka hal

ibenarkan untuk mendatangkan kemudahan

itan d kepa/tersebut atau menjadi

: rlngan eringanan yang

tersebut menjadi sebab syar’7 yang
dan keringanan sehingga hilanglah ke
mudabh.

Bagisetiap or?ng

Wam syqﬁgt, i apatmyak kerlnganan -k anan

N $

itu tida elu‘\r\bl altu: - k

*\Jenis : . H 1 dari a u t\ UdahkayJ
i ¢ >

¢na adanya uzurg-dan, inilah yang
— = I
| kaidah ini.°

3agarah/2: 18 5.
£ Sl 0 &30

[ 1] [ ]]]
o SO LB S
K35 ‘*0,0,0'0"0

0
‘45‘ s 0J=d
X

L)) 258

*Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
172.

5Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa’id al-Fighiyah al-
Kulliyah (Cet I; Beirtit: Muassasah Ar-Risalah Al-‘Alimiyah, 1416 H/1996 M, 1996), h. 222.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak
berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu)
pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, itujdebih baik baginya dan berpuasa
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Siapa yang memberi makan
kepada lebih dari seorang miskin untuk sehari, Atu lebih baik. Bulan
Ramadan ‘adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
Serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di
antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atay bukan musafir) pada bulan itu,
berpuasalah. SjapayangsSekit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),
maka (wajib, meanggantinya) sehanyak harl (Yapy ditthggalkannya) pada
hari-hari fyang, [ain. Allah ‘menghendakiKemtdahan bagimu dan tidak
menghendakijkesukaran. Hendaklah kamu menguktipkan bilangannya dan
mengagungkan Allahhatas| petunjuk-Nya yang-dibérikan Kepadamu agar
kamubersyukur

Sisi pendalilan:®Bahwa Allah: Subzanahu we Ta’ald\membolehkan bagi

siapa safa.yyany mendapatkan kesulrtanketika menjalankan ibadah puasa dalam

keadaan sakit'atau dalam perjalanan untuk bérbuka dan manggaatinya setelah itu.®

b. Firmap Aleh Subianahu we Taogladalam O.S. al-Nisa*/4: & of.
£ e ,o'a ;}/ X EREY @ ‘6 _ 0gs 2% ST (78 5}0// Tk . :/b o 0207, .
55 G (Suas ass Olisgllall e 15708 OF 28 g o5y & (2 B

4 5 3 RPN

Jerjemahnya:

Apahila kamu bepergian<oi buni; maka tidak dosa bagimu untuk menggasar
salat jika kamu takut diserafig.Orang-orang yang kufuk, Sesungguhnya
afang-orang Kafir itu adatalimusuh<ydng nyata bagimu.®

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,

2019), h. 28.

176.

8Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 94.
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Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subkianahu wa Ta’ala membolehkan bagi
kaum muslimin yang dalam keadaan kesulitan dan ketakutan ketika berperang
untuk menggasar salat dan mengubah beberapa aturan salat itu sendiri.°
c. firman Allah Subkanahu wa Ta’alaéalam Q.S. al-Maidah/5:3.
sl dgaaliy S5ghsaliy ARy oo i A U i 24 200 fd iSKB s
@g}j@@:cvﬂg UK AN S AT & S ATRN VAR
&g gy e Sy 15 180 @laspsdi sy AT 56 K 1 8 10

155 38 Sgngw}«;w&%p\ym(mwrﬁ

Terjemahnya:

Dihargmkan bagimus.(memakan) bangkai, darahy daging bahig@an (daging
flewan) yang disembelih hukan atas (hama) Adlal,7yang tercekik, yang
dipuklt. yang jatuh, yang |ditanduk,/dan yang diterkam binatang buas,
kecualiyyang, (sempat) kamu sembelint98) (Dibaras¥af pula) apa.yang
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) méngundi(nasib, denigan azlam
(amak4panah),199) (karena) 1tu suatu perbuatan fasik. £ada fari ini orang-
orangokafir telahiputus asauntuk-tmengalahkan) agamamt-@leh sebab itu,
1arganiah kamu takut Kepada mereke, tetapi takutlah kegadasKu. Pada hari
iniftelah Akusempurnakan agamamu untukmu, tefah’ Akergtikypkan nikmat-
Ku bagimu, dai telah Akucridal tstam sebagal agamamu/Meke, siapa yang
terpaksa karena lapar, bukan-karena- mgln berbuat dosa, sesundguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.t*

Ayat.inimerupakan ayat al-Qur’an yang menunjukkan belechnya mengambil
yangspaling mudahddalam keadaan |darurat, yaitu pada kalimat
(R 06 B Gt T wask 3 a3

Terjemalnya:

Siapa yang' terpaksa karena lapar,>bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampuin lagi Maha Penyayang.!?

©OMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
177.

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 107.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 107.
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Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subkianahu wa Ta’ala membolehkan bagi
siapa saja yang mendapatkan kesulitan pada kondisi darurat yaitu akan mati
kelaparan, untuk memakan makanan yang asalnya adalah haram seperti bangkai.*®

d. Firman Allah Subkanahu wa Ta dladalam Q.S. al-Nahl/16: 106.
. ° o A0 _ P | o © ; o }o{. /g} . @ o N ¢ L PEPIN
sl pi Ay g3 08 0805 oty et g3t 1 N ot i Gy
i gy g3 et

Terjemahnya:

Siapa yang kufur kepadai Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah), kecuali crang=veng dipaksa (mengueapkan kalimat kekufuran),
sedangkan hatinyd tefep“enang dengan-keimanannya (dia tidak berdosa).
Akan tetapi, sigpd yang berlapang dads-Uftik (menerima) kekufuran,
niscayl% kemurkaan Allah imenimpanyadan bagi s/mgreka ada azab yang
pesar.

Sisle pendalilan: Bahwa Allah Subianahv wa_de @& membolehkansbagi
siapa saj& wang sterjatuh dalam kesulitan yaitu ‘dipakse kufurskepada Allah
Subkanalitwa Ta'alauntuk mengucapkan kalimat kufuk.secar@, langsung,dengan
lisannya; namun hatinya tetap bertman kepada Allah Subkanany vt Ta’ala.

g. Firman.Allah Subkanahu wa Ta’ala dalam Q.S. al-Nisa'/4: 43.

) B 255 NI, Zotodd (o (oaTon . s o2 g 222 o (of ) Lo i LE
G Bl Lole¥ 2 N5 03585 B 35 2 (oS 215 5,0t Y 5l 501 et
IPETE SR ST UL S ST A (R L I S B R S N R I AP A T

-

D 206 A Z 3 o5 (A (%o o (o8 G-L%
h3as Bael SETAPOKISEING (8888 4 130 G 1ias 130838

Terjemalnya:

Wahai orang-orang yang/beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar, akan apa yang kamu
ucapkandan jangan (pula menghampiri masjid ketikakamu) dalam keadaan
junub, kecualif sekadar berlalu (saja) 'sehingga kamu mandi (junub). Jika
kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali
dari tempat buang air, atau kamu“telah menyentuh perempuan,156)
sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan

BMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
177.

14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 279.
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debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.®®

Sisi pendalilan: Bahwa Allah Subkanahu wa Ta’ala membolehkan
tayamum dengan debu sebagai pengganti mandi ketika tidak ada air atau
ketidakmampuan menggunakan air. Syariat juga menjelaskan bahwa di dalamnya
ada kemudahan dan keringanan yang merupakan dalil yang menunjukan bahwa
kemudahan itu adaketika kesulitan itu ada.*®
f. Firman Allah Subldinahu waTa"ala dalam<).S. al-Bagarah/2: 286.

3 Tod & B g Y s AmNG g st N 1l SIS Y

-

NEE0 Y U kS Vgik W e sl e sl el e o2 a8 ot
eg,;Jg.Q\ 331 e it Glye s W by G L

Jerjemalinyas

Alah jtidak mempebani seseorang, kecuah menurd{) kesanggupannya.
Bagifya adagsestatu (pahala) dari._(kebajikanjsyang®diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula)rsesuatu’ (Siksa)atas (Kejahatan) yang, diperbuatnya.
(Meieka berdoay) “Wahai Tuhan kami, janganlahsingkat,. hekumskamisjika
kami“upa atau kami salah. \Wahai Tuhan kami, janganiah Engkau bebani
Kapugengan*beban yang Derat Sebagaimana®Engkau bgbankan kepada
Brangzdrang.sebelum KaimisVWahaishuhan kami,janganiaiEngkau pikulkan
kepatld\ant apa yang tidak sanggup kami memikuinyagMagafkanlamkami,
ampunilaii*kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelinding kami. Maka,
toloaglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”"

g. Eirman Allah SubZanahu wa Ta'ala dalam Q.S. al-Nisa’/4: 28.
€ RN @u&ommj

Terjemalnya:

Allah hendak memberlkan keringanan kepadamu,dan manusia diciptakan
(dalam keadaan) lemah.*®

h. Firman Allah'Sub/zanahu wa Ta’ala dalam Q.S. al-Maidal/5: 6.

L - |
o s g i e

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 85.

¥Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
177.

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 49.

18K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 83.



44

Terjemahnya:
Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan.®

i. Firman Allah Subkanahu wa Ta dladalam Q.S. al-A’raf/17: 157.

&j@;ﬁds Jw/ 6.{5,:9\ WC@

Terjemahnya: \
Dan mem askan beban-beban serta/belenggubelenggu yang ada pada

reka.?® .

Q. alngJJ/ZZ

u"'u-»’:‘““ Ly’

|| untukmu dalam

j. Firman hSubhimd TFwa A ald dala

% #’@m

\

I

; ‘w‘f’ oo

RS R ‘W g
Artinya:

Dari 1bnu AbD a sallampeliau bersabda:

Sesungguhnya aan, dan apayang dipaksa

SisidPendalila at sesuatuyyang dilakukan

karena“kesalahan, Aur cbagai bentuk”keringanan,

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 108.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 170.

2lKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 341.

e

|/

o

menunjukkan bahwa f merupakar

\
untuk di ka
keringanan tersebut.

22Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Fikr,
1428 H/2008 M), h. 659.

ZMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
176.
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b. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang mulia Ibnu ‘Abbas radiyallahu
‘anhu beliau berkata:

wyj%wwb Mb%ﬁb c,mﬁmwawaw d Jo d 3

313y Bl G JU’;JYch,b‘ﬂj

Artinya:

"Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallant menggab
Asar, sert aghrib dan Isye Mad h tanpa
ujan." dikatakan : ‘Abb

akukan " DLQ j ). -8ev;au

kan shalat Zuhur dan
a rasa takut dan tanpa

"Apa maksud beliau
dak ingi emberatkan

é'n]amak dua sal ngan

x\jl pend;(l S ' i kan b
2
uzur Kk faéﬁ' kead da Wp‘ol ara sahabat,
Wpapkh Rasu ; a salla KnaWt
dalam hzhjl ini v jamak salat it menghindari

-

kesuli
A I
c. Sab ;a 1 l \
w C\ltan tentang
agama apa yang paling dicintai oleh Allah Subia ’mka Rasulullah

lallahv “alaihi wa'sallam menjawal:
salla alaihi w, am SNEREEEE

SIS
R ISAE
LXK

SRKL

—

Artinya:

cragama yang paling ikap lurus dan berlapang

hati.
d. Sabda Rasuldllah sallallah

24Qulayman ibn Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz 2 (Cet. I; Beiriit: Al-Maktabah
al-‘Asriyyah, 1436 H/2015 M), h. 6.

SMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
176.

Z6Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1 (Cet. II; Beirat: Dar ibn Kasir,
1439 H/2018 M), h. 16.
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ol et o 400 20 D (B 568 amnd 3 0 2l 56 D6 538 0

s
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()

Artinya:
Abu Hurairah berk
Orang-orang seger

: "Seora !-) 3adui berdiri dan kencing di dalam masjid.
menghardiknya, namun Nabi sallallahu ‘alaihi wa
2: '‘Biarkan dia, dan siramkan seember air ke

i utus untuk mempermudah, bukan

Ilah sall

u ‘alaihi wa

|s ah ia berkats

n pada
d| a kedua

u\dosa, beliau
lah sallallahu

_m .
g el i kehom n TAea:
endamkarena Alla A\i\‘\

f. Sabda Rasulullahfsallallah

gleh sahabat

yang mulia

(;. ®

—

L) E%

\
o\

Artinya:
Sungguh/Allah telah :
lapang, dan luas, serta tidak menjadik nya sempit.

3. Apayang Sudah Ditet

2"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 1, h. 54.
ZMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 4, h. 189.

29Sulayman ibn Ahmad al-Tabrani, Mu jam al-Kabir, Juz 11 (Cet. I11; Kairo: Maktabah ibn
Taymiyyah, 1415 H/1994 M), h. 213.


https://shamela.ws/narrator/3320
https://shamela.ws/narrator/3026
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Ini adalah perkara yang sudah jelas dan termasuk perkara yang harus
diketahui di dalam agama Islam, seperti gasar salat, tidak berpuasa dan menjamak
salat, mengonsumsi makanan yang haram dalam keadaan terpaksa, maka ini adalah
aturan yang menunjukan secara jelas untuk menghilangkan kepayahan dan
kesulitan.®

4. ljmak yang Menunjukkan tidak Bolehnya Ada Kesulitan pada Taklif

Balil ini menunjukkan dengan pasti bahwa syariat yang bijaksana tidak
bertujuan tntuk menyulitkan..Bukti-bukti (mengenai_kemudahan syariat sangat
bainyak sehingga/tidak dapat dihitung, karena seluruh/Nukum syariat didasarkan
pada kemudahah.dan kepentingan umat. Bagaimana tidak,Syariat ang mulia ini
menjadikan kepentingan umat di dunia dan akhirat serta menghtndarkan mereka
dari kerusakan dan kesulitan sebagai saleh satu tujuan utamanya.* Syariat yang
bijaksara—mengutamakan kepentingan umat| dan mencegah gkesulitan, syariat
mempegmudah dengan memboléhkan memanfaatkan milik @ragg\lain melalui
sewa, piwanian, danutang:**

C. Rambu-Rambu dalam Mengaplikasikan Kaidah

Rambu-rambu dan batasan masyaggah atau kesulitan yang-menyebabkan
pelakunya meagambil keringanaf -adatati parkara yang sangat penting, teriebih
khusus masyaqqgah-masyaqgah yang-betum diatur dan belum dibahas oleh syariat

terkait dengan rambu-rambu dan pembatasainnya.

30Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 220.

3IMuhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 221.

32Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
186.
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Ketika kita meninjau secara umum apa yang disebutkan oleh para ulama
tentang rambu-rambu dan batasan batasan masyaqgah, maka tidak terlepas dari dua
pembagian umum sebagai berikut:*3

1. Masyaqgah yang Diatur ole s atau Dalil
Masyaqgah yang thi ini h masyaqqgah yang diatur dan disebutkan

berdasarkan nas atau dalil, baik dalil'itu menyebutkan sehab kesulitannya ataupun
tidak disebutkan secara jelas.
alil

<
2. Ma ah tur 6 i /
b sk :
Y Masydqqad t8rsebut diti Ml ri sisi ~e n/
2
: MAS tersait Injau dari £Si mu ydan“melihat pada
ri,

\ eruj I?%kebiasaan
L=

- N —

EE
\F_

an

<)
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c
<))
\ J_) OO0
' )_) 3 IR N

V".'.V \|
QKL

A\

e,

V.V

>

33Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
182-184.



BAB IV
PERSPEKTIF KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIBU AT-TAISIR DALAM
PEMBATALAN PUASA WAJIB BAGI TIM PENYELAMAT

A. Penerapan Kaidah al-Masyaqq jlibu al-Taistr
Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Ta: er salah satu prinsip

upa
penting dalam hukum Islam a aka ahwa syariat Islam adalah syariat

yang fleksibel dan kemuda ﬁd pela Enaa a, terutama a menghadapi

sulitan. Penera? du‘iTan Z!a,n sangat relevan.karena
3
mem an lé&lﬁ&ga tisedan r lStl& agi at enghadapl

berbagal‘ n da n; baik da teksﬁ aupun urusan
DA
u R
%
adala tohl idah asyaqq j|IbU al-Taisir
ﬁ . I
alam Xe&sansﬂ hari dalam eks |E usan urusan
duniawi;, & o\ . _—

/1. Pen ra\ \ \

ucapkan kalimat k&}uén\séara umum, adalah dan dapat

geluarkan unya dari am. Namun, jika orang beradaydalam
kondisi terancam da ipaksa Jkannya, dan anca tersebut dapat
membahayakan di , make kalim kufuran diperbolehkan.

Dalam situasi acam ini, fslam memberikan Kkeringanan karena menjaga

keselamatan jiwa adalah prioritas. Oleh karena itu, meskipun tindakan tersebut
secara normal dilarang, keadaan darurat membolehkan pelonggaran hukum demi

melindungi nyawa seseorang. Hal ini menunjukkan betapa agama Islam sangat

49
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memperhatikan kondisi dan situasi umatnya, memberikan keringanan dalam
keadaan yang sulit dan darurat.’

2. Penerapan Kaidah dalam Ibadah

o))

. Contohnya pada puasa ramadanghiukum puasa ramadan adalah wajib bagi
seluruh muslim yang mukallaf, namun dalam keadaan safar dan safar tersebut
membuat dirinya lelah dan mendapatkan kesulitan untuk melanjutkan puasanya
maka.yang terbaik baginya adalah tidak berpuasa.?

b. Diwajibkannya sembéliffan.bagl seorang vang/bechaji tamattn’ dan giran dan

telah menyelegaikarmyaersama Umrah bersamaan.pada safar yang sama®

c. Bolehnya berbuka puasa hagi orang yang sedang sakitKargna khawatir berpuasa

dapat gaenambah sakitnyaatau menundah penyembuhannyas’

d. Tidak swajibnya hajibagi orang .yang tidak mendapatkem ‘jalan kecuali

menyébrangi lautan yang membahayiakan dirinya.”

e. Bolehnya, bertayamum untuk ‘menggantikan mandi wajib pada ‘kondisi yang

sangats ainginwdanmtidak "mendapatkan tempatmuntuk T perlindung, tidak

mendapatkan‘pakalan yang dapat menghangatkannya, dan. tidak mendapatkan

air hangat untuk digunakan.®

IMuhammad Sidqi ibn Ahmaddibn Muhammead, Al-Wajiz Fildahi Qawa idal-Fighiyah al-
Kulliyah, h. 227.

2Wahyudi/Bakri, “Tatbiq Qa’idah al-Masyaqgah Tajlib al-Taisix, fi Tahwil Bagi al-Saman
bi al-Musman ila al-Musytari, Al-Mu'amalat: Journal of Islamic Economic Law 1, no. 1 (2018): h.
161.

3¢Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Al-Qawa’id wa al-Usiil al-Jami’ah wa al-Frig wa al-
Taqasim al-Badi’ah al-Nafi’ah (Cet. I11; Riyad: Matba’ah al-Madani, 1433 H/2012 M), h. 33.

“Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-Fighiyah al-
Kulliyah, h. 225.

SMuhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-Fighiyah al-
Kulliyah, h. 225.

5Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz F1 Idahi Qawa’id al-Fighiyah al-
Kulliyah, h. 225.
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f. Darah yang najis berjumlah sedikit dimaafkan oleh syariat disebabkan karena
apa yang tidak dianggap menjijikkan menurut adat, seperti jika seseorang
mengeluarkan darah dari hidungnya berupa mimisan, dan darah tersebut sedikit,
maka hal ini tidak dianggap najisSeperti halnya air liur anak kecil dan kucing
yang tidak najis.’

g. Bolehnya istijmar atau bersuci menggunakan benda padat atau batu daripada
istinja menggunakan air.8

h. Dimaatfkannya tanah di jataameskipun ada‘najis-berdasarkandprasangka.’

t.pDicukupkan memereikikan air pada sesuatu yang.iérkeaa kencing anak® kecil
yang “belum” mefiakan sesuatu kecuali air susu bupye’,begitupun dengan
muntalinya:

j. Salat dengan najis yang dimaafkan; seperti darai dari luka dan bisul, darah kutu,
nanati,-dan cairan busuk.

k. Pemeafan terhadap lumpur di jatan, dan-bekas najis yang sulitaihilangkan, serta
kotoram hirungeyangsmenyebar dirmasjid dansiempat tawaf, (Serta kotoran sapi
dan air kencingnya yang mengenai biji-bijian saat dipijaket?

|. pemaafan terhadap najis yang tidak terlihat olehwmata, benday,yang tidak

memiliki dargh yang mengalit;-ai Kt srang yang tidur, danmulut kucing, mulut

" Abdurrahraan ibn Nasir al-3a’d1, Al-Qawé’id wa al-Usiil ‘al-Jami’ah wa al-Frig wa al-
Taqasim al-Badr'altal-Nafi 'ah, h. 31.

8¢ Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Al-Qawa ‘id wa al-Usiil al-Jami’ah wa al-Frig wa al-
Taqasim al-Badi’ah al-Nafi’ah, h. 33.

9 Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Al-Qawa ’id wa al-Usiil al-Jami’ah wa al-Frig wa al-
Taqasim al-Badi’ah al-Nafi’ah, h. 33.

10¢ Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’d1, Al-Qawa 'id wa al-Usiil al-Jami’ah wa al-Friig wa al-
Taqasim al-Badi’ah al-Nafi’ah, h. 33.

11« Abdurrahman al-Suyiitt, Al-4sybah wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Frii’ Figh al-Syafi iyyah
(Cet. I; Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 78.

12 Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybdh wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 78.
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anak-anak kecil, Debu dari kotoran hewan dan sejenisnya, sedikit asap atau
rambut yang najis.*®
m. diperbolehkannya mengusap surban karena sulitnya mengusap seluruh kepala,

| karena sulitnya melepasnya setiap kali

ib melizsnya saat mandi karena tidak
n. diperkolehkann shalat sunna di atas kendaraaAm perjalanan dan di
tempat tinggal da i\m" : Lpetuolehka a duduk dalam

eduanya meﬂgo
huAO’r

dan mengusap khuf di tempat tinge

berwudhu, dan oleh karena itu

dilakukan bertlang-ulan

ing dan men irkan

t san

0. Mengq n sha berjamaa

Jumat t bagi wanita

lstlhqd '56

pe?wl%

SIang hari

II EREEEN
0'0'0’0'0‘

&8

1] .v.v

13 Abdurrahman
Syafi’iyyah, h. 78.

14<Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybdh wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 79.

15Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybdh wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 78.

16<Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybdh wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 79.

17*Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybdh wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 78.

Al-Asybah wa Fri’ Figh al-
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3. Penerapan Kaidah dalam Muamalah
a. Bolehnya seorang dokter melihat aurat lawan jenisnya pada proses pengobatan
karena adanya kesulitan dalam pengobatan ketika harus menutup aurat.8
b. Bolehnya memakan bangkai dan haita orang lain dengan jaminan mengganti saat
terpaksa, serta wali boleh memakan‘harta anak yatim sesuai upah kerjanya jika
membutuhkart
c. Bolehnya menjual buah delima‘dan telur dalam kalitnya, sertasharang yang
disebutkan dalam tangthean’yany merupatkan akad salam.?
dydisyariatkannya, penoembalian harang karena.caealy Stmapah, pembataian jual
beli, “pengalihad™ hutang,, gadai, jaminan/ pembebasai”;hutdng, pinjaman,
kemitegam~perdamaian,, penahanan, . perwakildn, sewa, kerja~sama pertaniai,
muzaraah/sistem bagirhasil pertanian), girad (bagi hasil), ginjaman, dan titipan
karead-kesulitan besar jikd (setiap! @rangl hanya bisa memagafaatkan miliknya
sendiri
Masyaggahsdansrukhsahradalahvduarkonsepnyang berbeda tetapi saling
terkait. Masyaggah mengacu pada kesulitan atau kesukaramealam melaksanakan
kewajian, sedangkan rukhsah adalah kelonggaran atau kemudahan yang diberikan
untuk memenuht kewajiban tersebitHtubungan antara keduanya dapat dijefaskan
sebagai hubtingan sebab-akibat, di-nanasetiap kali adakesulitan dalam memenuhi
kewajiban, kemudahan diberikan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Tujuannya

adalah agar pelaksanaan kewajiban menjadi lebih- mudah dan fleksibel bagi

BMuhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 221.

19¢Abdurrahman al-Suyiti, Al-Asybah wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 78.

2¢Abdurrahman al-Suyiiti, Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 79.

2‘ Abdurrahman  al-Suyiiti, Al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id wa Fri’ Figh al-
Syafi’iyyah, h. 79.
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individu yang diberi kewajiban tersebut. Dengan demikian, seorang mukallaf akan
mengalami rahmat Allah Subkianahu wa Ta’ala yang selalu mendampingi

manusia.?? Allah Subkanahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S. al-Insyirah/94: 5-6.
B 2 g bl 2l g

Terjemahnya:
Maka, sesungguhnya beserta kesulltan ada kemuelahan. Sesungguhnya
beserta kesulitan ada kemudahan,

Allah Subhdnahu wa Ta’alad melalui kedua ayat ini mengaparkan bahwa
setiap kesulitan setelahnya, pastiada kemudénan dan-Allah kemuadian menegaskan
deingan menyebutnya duakali dalam surah ini.*

Dalam ayat'yang lain, Allah Subkanahn wa Taalamenjelaskan tentang

keringanan daf*kemudahan, @'S. aI-Baqarah/Z: 185.
582 vg*” W IR ETE PN (S ey g A RHIPOL 2 Olag 2ia

uﬂ;, %

S Lmed o A icjgi};i C\: 5j A b uEs o8 s

a&w @Mud&m |5 s R
Terjemaimyes

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnyanditurinkan Al-Qur’an
sebagal petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
pettnjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil), Oleh karena
itu, siapa diantara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukamn,musafir)
pada bulan itu, berpuasatah Stapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak #berpuasa), maka <(waji <menggantinya) schanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-fiaik yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamtiimencukupkan
bilangannyd dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu‘@agar kamu bessyukur.?®

22yush Nawwir, "Masyaqgah Dan Rukhsah Bagi Orang Sakit", Al-Tafagquh: Journal of
Islamic Law 1, no. 1 (2020), h. 10.

BKementerian Agama RIl, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2019), h. 596.

24Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basri al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8
(Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1419 H), h. 417.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.
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Makna dari firman-Nya "5as) 1sLS8g. 5240 (,_{v 25 Vs 52 ;,_<J ’;
adalah bahwa Allah memberikan keringanan bagi kalian untuk berbuka puasa
karena sakit, perjalanan, dan alasan lainnya karena Dia menghendaki kemudahan

bagi kalian. Dan Allah memerint n kalian untuk mengganti (puasa yang

ditinggalkan) agar kalian dapat menyempurnakan bilangan hari di bulan (puasa)
kalian.?® \ /
syaqgah

1.

ri kata (3%) kata

Masyagqgah b s asa
Wm ben:hl ;au 3a3) Elql a kerja dalam ak"sekaraywﬁang
terjadi, am@ tuk\\masds b Maela an, kesulitan

pitas, da ayahan.

o %
tia asyaqgah a | etimolo kakan oleh

1d mad ihn Muhammead dalam Ila
Wajiz F\:Id I-Fighiyah h seb

: *\ i

$

ti\

Artlnya. ﬂ
itan urut bah han dari, ungkap 'sesuatu itu
enyulitkan saya" ya FIIH]!IIEEM- sulitan atau sangat

o R
0’9“’00

) ‘F

Diantaranya firman All a Ta ala dalam Q'S. al-Nahl/16: 7.

el 955 1l U106 g

Terjemahnya:

%Ismail ibn ‘Umar ibn al-Qurasyi al-Basri al-Dimashqji, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1,
h. 371.

2lonu Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 10 (Cet 1; Beiriit: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), h. 438.

ZMuhammad SidqT ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah (Cet I; Beiriit: Muassasah Ar-Risalah Al-‘Alimiyah, 1416 H/1996 M, 1996), h. 218.
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la mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup
mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.?°

Sisi pendalilan: yang membuatnya lelah, masyaqgah juga bermakna sesuatu
yang rapuh dan kerja keras.*°

Muslim ibn Muhammad ibn. M4jid al-Dausari dalam kitab beliau yang
berjudul Al-Mumii’ Fi Al-Qawa’id al-Righiyyah mendefinisikan masyaqgqgah, kata
beliau masyaqqgah adalah kestingguhan, kerja keras, kesulitan, dan kepayahan.!

Berdasarkan uraian di atast dapat dipahami bahwa makna masyaqgah secara
etimologi atau bahasa.adalah Sesuatu yang Tmemyulitkan, keletihan, kepayahan,
kesempitan, dan kegjaskerast

Imam=-al-Syatibty dalam kitab: beliau 4ang beérjuddl al-Muwafaqgat
menjelaskan tehtang masyaqqgah sebagai berikut:
o S VOIS oo cimpkea ) WSl fpudie sy edd D8y

g .\ - TP L PR - PR L% e~ .3 °r .
&52:5& L@ﬂédl}j c.}\.uij\ J¥ bjbdwb ‘ét&‘u‘f‘!b j\ cﬂé\ﬁ J‘i"":"‘“" L}

2% .. Y G 2% L <
22255 3l Aaisls (LI (3 Sls
Artinya:

Jika'suatu pekerjaan menyebabkan kebiasaan dalam melakukannya menjadi
terputus, at@u menyebabkan “sepagian dari ‘pekerjaan tersebut tidak
terlaksanaj atau menimbulkan-Kerusakan pada pelakunya, baik padadirinya,
hartanya, atau salah satt<kéadaadnya, maka kesulitan di sini di luar
kebiasaan. Namun, jika {idak-ada<hal seperti itu padasumumnya, maka
biasanya tidak' dianggap sebagaikesutitan, meskipun disebut.sebagai beban.

Pendapat yang lain datadg dari imani *Abdul’aziz ibn ‘Abdissalam, beliau

menjelaskan tentang masyaggah yang membalehkan dispensasi sebagai berikut:

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 268.

30Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 218.

3Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Daru al-Zidni, 1468 H/2007 M), h. 172.

%2Ibrahtm ibn Miisa al-Syatibi, Al-Muwafagat, Juz 2 (Cet. |; Beiriit: Dar ibn ‘Affan, 1417
H/1997 M), h. 214.
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Artinya:

Dalam menentukan kesulitan yang membolehkan dispensasi: Kesulitan
yang sangat berat, seperti kesulitan yang'menyebabkan rasa takut terhadap
Jiwa, anggota tubuh, dan manfaat anggota tubui; kesulitan seperti ini
membolehkan keringanan dan dispensasi, karena menjaga jiwa dan anggota
tubuh untuk'memenuhi kepentingan dunia dan akhirat lebih utama daripada
mempertaruhkan kesglamatan dalam->meglaksanakan satusatau beberapa
ibadah, yang kemudian dapatsmenyebakkan hilangnya manfaat tersebut.

Muslim jbp Muhemmad ibn Majid al-DatsaiT menambahkang™bahwa
masyaqgoah menurutislitan adalah mendapatkan kesulitanidairkepayahan pada saat
mengerjakankewajiban yangsdibebankan oleh'syariat.>*

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa imasyaqgah yang
mendapatkan- dispensasi adalah imasyaqgqgah| yang berat, seperii kesulitan yang
menyehabkan rasa takut terhadap'diri, anggotal tubuh, serta magfaat anggota tubuh
itu_sendin, Kesulitanssepertiminismembolehkan keringanan-dan spensasi, karena
menjaga jiwa dan anggota tubuh.

a. Jenis=Jenis Masyaqgah dan Syarat-Syarat Masyaggah
1) Adapun‘jenissjenis masyaggah; syekh Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn
Muahammad dalam kitab beliadsyang . berjudul Al-Wajiz Fi Tdahi Qawd’id al-
Fighiyah al4Kulliyah menjelaskan tentang jenis-jenis‘dan pembagian masyaqgah

sebagai herikut:®

33¢Abdul’aziz ibn ‘Abdissalam, Qawda’id al-Ahkam fi Masalihi al-Anam, Juz 2 (Cet. I1; al-
Qahirah: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1411 H/1991 M), h. 10.

3Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
172.

3Muhammad SidqT ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 224-225.
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a) Masyaqgah yang berat, masyaqgah besar yang melampaui batas normal dan
kemampuan manusia, seperti jika pekerjaan menyebabkan kebiasaan dalam
melakukannya menjadi terputus, atau menyebabkan kerusakan pada diri
pelakunya atau hartanya, seperti ketakutan terhadap jiwa, anggota tubuh, dan
mencederai manfaat anggota tubult. Masyaqqah seperti ini di luar kebiasaan dan
membolehkan adanya rukhsah dan dispensasi secara mutlak, karena menjaga
jiwa@an anggotatubuh. Contohnya: Jika seseorang hanya menemakan jalur laut
untuk hajidan kebanyakanjalur tersebuigtidak aman, maka tidak wajib baginya
untuk haji.

b) Masyaggah Yang ringan, imasyaqqgah ringan sepertiZsedikit, sakit di jari atau
sedikitsakit'kepala atau,gangguan ringan, haldni tidak Bargengaruh dan tidak
diperhatikan, karena 'memenuhi < kewajiban ibadah lehih) wiama daripada
menaiiingari kesulitan ringdn yang|tidak herpengaruh ini.

c) Masyaqaeh yang pertengahan-masyagean pertengahan antgfasdua masyaqgah
yang\selah® dijelaskanmesebelumnya;jikammasyaggah ftersebut mendekati
masyaqgah.yang berat maka diperbolehkan mengambil, rukiisah, dan jika
meadekati masyaggah yang ringan maka tidak diperbelehkan untuk.mengambil
rukhsah.

d) Masyagaah dalanybatas kewajaran,smasyaqgah ini tidak dapatidipisahkan dari
kewajiban yang/ditetapkan, karena setiap’kewajiban pasti mengandung kesulitan
seperti kesulitan dalam menuntut ilmu dan mencari natkah, kesulitan karena
dingin saat berwudu dan mandi, kesulitan berpuasa dalam cuaca panas dan hari
yang panjang, kesulitan perjalanan yang tidak dapat dipisahkan dari haji dan
jihad, serta kesulitan dalam hukuman hudud, rajam bagi pezina, hukuman mati

bagi pelaku kejahatan, dan perang melawan pemberontak, dalam kondisi sehat
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dan mampu. Kesulitan semacam ini tidak berpengaruh pada pengurangan

ibadah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masyaqgah terbagi
menjadi empat jenis yaitu masyaqqahgberat, ringan, pertengahan, dan masyaqgah
dalam batas kewajaran.

2) Kemudian syarat-syarat masyaqgah, Ya’qub ibn/al-Wahhab al-Bahusain
dalam kitab“beliau yang berjudubOa idah al-Masyaqgah Tajlib al-Taisir
menjelaskan:*®

a)pBahwa kesulitan yang tdak ada kaitannya denganvbadah

b) Kesulitan yang berada dituar kebiasaan

c) Kesulifarmyang bersifat hakiki, yaitu-kesulttandang dilahdasi-oleh sebab-sebab
yang mendatangkan kemudahan oleh syariat

d) Adaayahukti dari sejenisnya yangltglah diatur hukumnya olgh-syariat

e) Bukan merupakan masyaqoah 'yang timaksudkan'cleh syarigt

f) Tidakwenyebabkanrkelaiaianiternadaprhukumeyangriebin peating

2. Rukhsah

Rukhsah berasal dari bahasa Arab (==31) yang bermaknatsesuatu yang
fembut dan halgs, dan Jika digunakatyuntitk-tnenggambarkanseorang wanita; maka
kata rukhsah berarti kelembutan<kaliinya daf kehalusan kulitnyasDemikian pula,
kata rukhsah pada jari-jarinya berarti kelembutan jari-jarinya. Jika digunakan untuk
menggambarkan tumbuhan, maka kata rukhsah berarti“kerapuhan tumbuhan
tersebut.

Setelah menjelaskan kata asli dari rukhsah yaitu al-rakhsu, lbnu Manzir
selaku pengarang kitab Lisan al-‘Arab kemudian menjelaskan kata rukhsah itu

sendiri sebagai berikut:

%Ya’qib ibn al-Wahhab al-Bahusain, Qd’idah al-Masyaqgah Tajlib al-Taisir (Cet. I:
Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1424 H/2003 M), h. 35-39.
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Artinya:
Rukhsah itu adalah kebalikan dari pengetatan, dan telah diberikan
keringanan kepadanya dalamm, hal tersebut, sehingga ia mengambil

keringanan itu, ariinya ia dak bersikeras. Anda mengatakan: Saya
memberikan keringanan kepada seseorang dalam hal ini dan itu, artinya saya

mengizinkannya setelah sebe ya melarangnya.

uhammad Sidqt ibn" Ahmad Muthamma

.
t’yahﬁ Kulliyah menambahkan bahwa
-
kelem zﬂusesuatu yang lapang.*®
e v
wa hurwf (1), }supj;buah
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$7lbnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz 7, h. 40.

%Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 223.

3Ahmad ibn Faris al-Razi, Mu jam Magqadyis al-lugah, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Dar al-fikr,
1399 H/1979 M), h. 500.

40Muhammad ibn Ahmad al-Sarkhasi, Usil al-Sarkhast, Juz 1 (Cet. I; Beirit: Dar al-
Ma'’rifah, 1414 H/1993 M), h. 117.
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b. Menurut Kamaluddin ibn Hammam, rukhsah adalah sesuatu yang disyariatkan
sebagai keringanan untuk sebuah hukum dan tetap mempertimbangkan dalil
yang ada.**

c. Menurut Al-Qarafi dalam kitab k an beliau yang berjudul Syark Tangih al-
Fusal, rukhsah adalah tkebolehan melakukan suatu tindakan meskipun ada
penghalangnyasecara syariat.*?

d. Menurut Al-Syatibi dalam kitab'kara an;)eliau yang berjudul al-Muwafaqat,

rukhsahadalah ses atd)w'% iatkanquritu h uzur yang memberatkan,
W\Jpembﬁsyﬁﬁ utu M g‘rﬁemu /
e. Menurut Irﬁ%l: -Gazdli dalam kitab karangan Wﬂan erjudul Al-
sah $es ﬁ g&kel n bagi sese

T

Must U

Y _

mukal lam melakukannya suatt ‘@malan Karena uzupygan ‘tidak mampu
> @

me nya meskipun sebahinyaltétap ada. \,
I Q I
f. Menur -Baydawi, rukhsa 4 yan‘%bit nam &yelisihi dalil

-, s v

<

R L

9. Menurut D uhammad Si i*% ,qua ibn Mub3mad, Tukhsah adalah

hu ang sabit pensyariatannya yang ¢
g U ameEENAN
ALY

bangun S uzur-u engan dalil

6

yang men mkannya un n yang semp

&

“bnu Amit Haj, Al-Tagrir wa al-Tahbir, Juz2 (Cet. I; Beirut; Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1317 H/1899 M), h:"146.

42Ahmad ibn IdiTs" al-Qara
H/1973 M), h. 114.

43Ibrahim ibn Miisa al-Syatibi, Al-Muwdfagat, Juz 1, h. 301.

4Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfa, Juz 1 (Cet. I; Beirit: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 1413 H/1993), h. 98.

45¢ Abdullah ibn ‘Umar al-Baydawi, Minhaj al-Wusil fi ‘Ilmi al-Usiil, Juz 1 (Cet. I; Beirit:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H/1984 M), h. 93.

4Muhammad SidqT ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 223.

\l-Fusi/ (Cet. 1; Kairo: Dar al-Fikr, 1393
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa rukhsah adalah
keringanan atau kelonggaran yang ditetapkan oleh syariat yang mana kelonggaran
atau keringanan tersebut menyelisihi dalil yang ada karena sebuah uzur yang

diterima oleh syariat.

3. Jenis-Jenis Rukhsa

Para ahli fikih mem \I rukhsah kerlnian symenjadl tujuh jenis:*’

a. Rukhsah Penggu
sedangy nifas
nemu ali laut dan
@er@nahram

penggy uf

wenggung@
2) dak/\Na
N

n yang

b. Ru ngurangan
I \ Q
engurangan iiﬁah karens rti gash é(npersmgkat)
v
salat saath \\g 3 \v |

%
¢. Rukhsah Peaggantian

14"'("3’6be» aat tidak ada air atatt' tidak
00.0,0.0

engganti

1) Menggahti wudu dan

pu menggunakan 20\::::
0,
2) Menggantiberdiri dala "2} atau berbaring karena sakit

3) Mengga : at tidak mampu
Hal ini juga tidak bertentangan dengan rukhsah pengurangan karena duduk

lebih ringan dari berdiri, dan isyarat lebih ringan dari rukuk dan sujud. Bahkan, ini

4"Muhammad SidqT ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 229.
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juga termasuk rukhsah pengguguran meskipun dengan pengganti, dan mengganti
puasa dengan memberi makan saat tidak mampu.*
d. Rukhsah Pendahuluan

1) Menggabungkan salat di Ara ntara zuhur dan asar

2) Mendahulukan zakat sebelu ncapai haul
3) Mendahulukan zakat'fitrah sebelum Idulfitri di b Ramadan.
e. Rukhsah Penundaan
2
1) Me abungk?n% j dah a'nt a-maghrib |sya (ini hanya
- )
enurut ., se M m “faianya d|pe hkan
ngéa S engan secara /menda ata menunda di
zdali
!!leh gc \ =
apuasa madan b 1‘.4 afir, perempuan ha nlfas
4 /
da salat dari bagi|yang sibuk menyelapatkan orang
I

—\ ﬁam €

4) i wak [ i rﬁt:g it yang
(} kha =

an
f. R Darur
1) Memi kh
2) akan ba ikhawatirkan mati karena
elaparan.

g. Rukhsah Perabaha

Seperti mengu ra salat kare

“8Muhammad SidgT ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz Fi Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 229.
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4. Sebab-Sebab Keringanan
Sebelum membahas sebab-sebab keringanan, Muslim ibn Muhammad ibn

Majid al-Dausari membagi keringanan dan kemudahan tersebut menjadi dua bagian utama

lia ini/datang dengan hukum-hukum yang
|dalam terdapat udahan dan

d| ata emudahan dan

‘T'“ ‘ala dalys

<X/ '»

sebagai berikut:#°
a. Keringanan yang bersifat utama
Bahwa sejak awal syariat yan

berasal dari Allah S hanahu wa

keringanan::Seluruh hu

Wﬂn seb{ggl
Haj/22 /\’

Biazd} kan ne
— S

ain, Allah_Subkand

ahnya:
Allah tidak ....‘0. men kesanggupannya.
Baginya ada s ~ n) yang diusahakannya dan

teshadapnya \atan) yargidiperbuatnya.®

Di antara gamt

1) Menunjukkan an syariat isla pandingkan dengan syariat-

|
syariat sebelumnya

4SMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, Al-Mumti’ Fi Al-Qawa’id al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyad: Daru al-Zidni, 1468 H/2007 M), h. 172-173.

S0Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 341.

SIKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 49.
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2) Menunjukkan bahwa syariat islam memperhatikan dan membolehkan apa
yang sangat dibutuhkan oleh manusia khususnya dalam bidang muamalah
seperti salam dan sewa menyewa.
3) Kemudahan untuk manusia beitandaskan bahwa hukum asal segala sesuatu
adalah kebolehan.
4) Syariat memperhatikan keadaan manusia yang berbeda-beda dan
menetapkan ‘hukum-hukumyang tepat rehadapperbeadan tersebut. Sepert
halnya keadaan Wanita. dan"keringarnan yang._diberikan kepada mereka
dibandingkan dennan laki-laki, begitupula_keagaan seorang hambarsahaya
dan keringanan yang.diberikan kepadanya dibantingkan dengan seorang
yangmierdeka, begituptla keadaan anak kecil dibandwgkan dengan oraiag
yanq telah mencapai usia balig.
b. Kerjiganan yang bersifat tambahan

Bahwa syariat_lslam memekhara—dan memperhatikangadanya uzur-uzur
yang dixasakah olehwseorangs mukallafrdalammwkeadaansyang berbeda-beda dan
kemudian disayartatkannya kemudahan dan inilah yang desebut sebagai rukhsah
oleh para ulama.

Adapunssebab-sebab keringanan; klatha kita melingkungi pada tujuh sebab-
sebab utama sebagai berikut:*?
a. Safar

Perjalanan jauh menjadikan seseorang dapat mengambil rukhsah atau
keringanan, dan di antara keringanan tersebut adalah:

1) Menggasar salat

2) Berbuka puasa wajib dan menggantinya pada hari yang lain

3) Mengusap khuf atau sepatu lebih dari sehari pada safar yang jauh

52Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawa ’id al-Fighiyyah wa Tatbigdatuha Fi al-Mazahib
al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Daru al-Fikr, 1427 H/2006 M,), h. 259.
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4) Tidak melaksanakan salat jumat
5) Salat sunah di atas kendaraan pada safar yang tidak terlalu jauh
b. Penyakit

Orang yang sedang sakit menjadikannya dapat mengambil rukhsah atau

keringanan, dan di antara rukhsah tersebut adala

1) Bertayamum Kketika takut m air akan/memperparah penyakit

u menun kesembuhan

2) Du berbar}ng" Ja

%dakm gkt '
4) rbllé" di

N

5 D okter

tau Pemaksaan

Q \" I
mushaang an atau paksaan \1engucapkan
)

r t\ut dengan hati
\v K

yang tetap tenang dalé
d. Dalam Keadaan

Seorang'musli ; 2\ ringanan atau rukhsah, dan

di antara sah ter

1) Tidak berdesa

2) Tidak b: g| yang mak

|
|
‘ ‘ umkarena lupa, dan tidak
wajibnya qada ’ e pendapat sela alik.
e. Jahil atau Ketidaktahuan
1) Jahil yang batil
Ketidaktahuan ini tidak sah sebagai uzur untuk mengambil rukhsah atau

keringanan, di antara contohnya adalah:
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a) Ketidaktahuan orang kafir tentang sifat-sifat Allah Subkanahu wa Ta’ala dan
hukum-hukum akhirat
b) Ketidaktahuan orang yang mengikuti hawa nafsu

c) Ketidaktahuan orang yang berbuatszalim

d) Ketidaktahuan orang yang menyelisihi Al-Qur’an dan sunah serta ijmak dalam
ijtihadnya X /
2) dJehil setelahberijtiha
\(tahuan dat . sah.itau daI situasi syubhat,
ana&é& udak istrin ngan
yan % Kngf;lmbil

3) K&t
-

kan uzur bagin l a meminum kh at\‘karena tidak

I I\ I
0 etahw ke ; {an dllE

) ket kta \pro rti yang

d’fsyuf' cetidakta u‘a\ ée%raﬂg budak m‘tjan tentang

bebasanaya, dan ketida an seorang perawan tentang, pernikahan
IIIIIIII

yang di kasus Ini ketidaktahuan dianggap

AI

gai uzur

f. Kesulitan

Alasan ini dianggap sebagai salah satu alasan paling umum dan penting
untuk memberikan keringanan. Bahkan, seluruh hukum syariat dibangun di atas
keringanan untuk alasan ini. Kesulitan dan meluasnya musibah dianggap sebagai
uzur dalam hal yang tidak ada nas atau dalil yang mengaturnya; karena tidak ada
uzur dalam hal yang ada nays atau dalil yang mengaturnya, seperti:

1) Salat dengan najis yang dimaafkan
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2) Najis yang tidak dapat dihindari yang mengenai pakaian
3) Anak-anak menyentuh mushaf

g. Kekurangan

Kekurangan yang dimaksudkan adaiah kekurangan akal, karena itulah anak kecil

dan orang gila tidak dibebani kewajiban karena kekurangan akal mereka, dan

urusan harta mereka diserahkan ‘kepada wali mereka./Demikian juga, wanita

tidakedibebani banyak hal yang diwajibkan kepada laki-laki.>
B. Pembatalan Puasa Wajie-bagl Tim'Penyelamat.dalam Tiajauan Kaidah al-

Masyaqqgah Tajliftrat=Taisir

Berdasarkan“pengertian, contoh-contol, sebab-sgbaby syarat-syarat, serta

pembagiafd-pembagian yangsmenjadi . dasarypenecrapan ‘kaidah al-Masyaggah
Tajlibu als Taisir yang telah disebutkan.sebelumnya, dalam pgmpahasan ini, pada
poin inixakan dijelaskan bagaimana menghublingkan kaidah ini-dengan peristiwa
atau kasus'yang menjadi fokus—utama—dari penulisan ini,(yaitu\ pada kasus
pembatafarpuasawajibrbagitimipenyelamat sertarapasajarkesulitan yang dihadapi
oleh tim penyelamat dalam melaksanakan tugasnya. Kaidahial-Masyaqqgah Tajlibu
al-Taisir berarti bahwa kesulitan dapat mendatangkan kemudahan. Dalam konteks
tim penyelamat yang bertugas-<dalam Situasi darurat, seperti bencana alam,
penerapan’ kaidah inl menjadi< sanigat. retevan. Tim penyelamat sering kali
menghadapi kondisi fisik yang sangat berat\dan berisiko tinggi, yang mungkin tidak
memungkinkandmereka untuk melanjutkan puasa tanpa membahayakan kesehatan
dan kemampuan mereka dalam menjalankan tugas penyelamatan. Misalnya, cuaca
ekstrem dan medan yang berbahaya dapat menyebabkan kelelahan yang luar biasa

dan memerlukan tenaga yang optimal. Dalam situasi seperti ini, jika melanjutkan

S3Muhammad SidqT ibn Ahmad ibn Muhammad, Al-Wajiz FT Idahi Qawa’id al-Fighiyah
al-Kulliyah, h. 230.
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puasa dapat menghambat upaya penyelamatan atau bahkan membahayakan nyawa
mereka dan orang lain.
1. Bentuk-Bentuk Masyaqgah bagi Tim Penyelamat

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Pusat Data Informasi dan
Komunikasi Kebencanaan BNPB sepanjang tahun 2023 tercatat telah terjadi 5.400
kejadian bencana yang tersebar di seluruh wilayah di Indenesia. Jumlah tersebut
naik dibandingkan ‘dengan tahunpsebelumnya yaitu/3.544 kejadian. Bencana
hidrometeorelogi mendominasikejadian bentana,-baik hidrometeorologi kering
dan _basah. Kebakaramhotan dan lahan merupakan“kejadian yang paling‘sering
terjadi kejadian distusul oleh, bencana cuaca gkstrem ~Hanjir,dan“tanah longsor
kejadian~“Berigana yang iegjadi pada. tahuny2023 menQakibatkan 275 oraiag
meninggal, 33 orang hilang, 5.795 orang luka-lukatdan 8.491.2880rang menderita
dan medgungsi selain itu ddmpak kerusakan yang terjadi akibat bencana di
antaranya4%.214 unit rtumah, 680-unit|fasHitas pendidikan rusak, 506, unit fasilitas
peribadatamdan Q5 fasilitasrkesehatan:Korbansmeninggal-danhilang pada tahun
2023 paling banyek diakibatkan oleh bencana tanah longsersebanyak 144 orang
dan 47s0rang di antaranya akibat tanah longsor yang terjadi di Kabupaten Natuna
pada tanggal 64Varet 2023.>

Berdasarkan data di atas; dapat.disimpulkan bahwa sepanjang tahun 2023
indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah kejadian bencana,
dengan total 5.400 kejadian, naik dari 3.544 kejadian pada‘tahun sebelumnya dan
dampak dari itu semua adalah meningkatnya korban jiwa. Oleh karena itu penulis
memandang bahwa dalam menghadapi berbagai bencana yang terjadi, tim
penyelamat seperti Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS),

pemadam kebakaran yang disingkat dengan Damkar, dan/atau kelompok yang

*4Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Data Bencana Indonesia 2023 (Jakarta:
BNPB, 2023), h. 3.
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terlibat dalam proses penyelamatan korban bencana alam memainkan peran yang
sangat penting. Mereka harus selalu siap siaga dengan peralatan dan personel yang
terlatih untuk merespons bencana dengan cepat dan efektif. Dalam kejadian
bencana seperti tanah longsor di Natwia, Basarnas dan yang lainnya melakukan
pencarian dan pertolongan intensif untuk menyelamatkan korban yang terjebak dan
mengevakuasi mereka ke tempat aman.

Wntuk mengetahui bentuk-pentuk, kesulitan (masyaqgah) yang dirasakan
oleh para fim penyelamat;“Renuiis ‘'melakukan riset.dari literattr yang ada dan
melalakukan wawancara fargsung kepada beberapgaitim pesyelamat yang@pernah
terlibat dalam evakUasi penyelamatan bencana alam dan-<gmisalnya.‘Berikut adalah
beberapakestiiitan-kesulitan (masyaqgah) yanadialami oletirtpenyelamat dalam
melakukan pgkerjaan yang mulia ini.

a. Tulisamttmiah
1) Perilgku Proteksi Diri | Relawan—SAR Terhadap Injury,.pada Tanggap
Bengana
Jurnal_iimiah yang ditulis oleh Asmadi, menjelaskan, tentang resiko dan
kesulitan yang dihadapi oleh tim unit cegah siaga BPBD Kabupaten Kuningan
sebagai berikui®®
a) Menolang korban bencana’ hartus< cepat dan tepat untuk mengurangi
kemungkinan hertambahnyajumlah korban. Meskipun.menolong korban mesti
cepat, relawan mesti memprioritaskan keselamatan dirinya agar tidak menjadi
korban.

b) Cuaca dan kondisi lokasi bencana dapat mempertinggi risiko yang dialami
relawan. Relawan berisiko mengalami injury bahkan kematian akibat kelelahan,

dehidrasi, personal hygiene yang kurang dan lainnya. Untuk itu, perlindungan

%5 Asmadi, “Perilaku Proteksi Diri Relawan SAR Terhadap Injury pada Tanggap Bencana”,
Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana 5, no. 1 (2014): h. 50.
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diri tiap personel mesti diperhatikan dan diprioritaskan mulai pada semua
anggota tubuh seperti respirasi, kulit, wajah, mata, hidung, dan kulit.

c) Relawan berisiko mengalami stress psikologis selama menjalankan aktivitas
SAR.

d) Relawan SAR yang bekarja di lapangan memungkinkan akan menghadapi cuaca
yang ekstrem: Cuaca ekstrem yang dimaksud bisa cdaca yang sangat panas
ataupun dingin."Cuaca yang ekstrem dapat mempengaruhi kesehatan para
relawan SAR. Cuaca’ekStrem, panas 'dagat*menyebabkan relawan kekurangan
cairan tubuh. Sedangkan cuaca yang ekstrem dingin dapat menyebabkan suhu
tubuh’menurtn (Hipothermia).>®

b. Wawaicarallangsung

Uhitulk mengetaliui bentuk-bentuk kesulitan: (masyaggah)<yang dirasakan
oleh paia=ttm penyelamat, Penulis|melakukan wawancara #angsung kepada
beberapa 6rang yang pernah terlibat-datam eMakuasi penyelamatan hencana alam
dan semisalpya.

1) Resikoyang besar saat melakukan proses evakuasi k@rban
Mukhlis dalam sebuah - wawancara yang dilakukan “aleh penulis,

menjelaskan bahwa:

“Resiko yang dialami oleh<seofang relawan dalam proses evakuasi adalah
cedera fisik, seperti terluke Ketikaberada di lokasi evakuasi, resiko seperti
ini sangat mungkin terjadi; dan babkan resiko terbesar yangsbisa dialami
oleh seorang relawan adadah resiko kematian®”

Zulkarnaim menambahkan, bahwa berdasarkan pengalamannya dalam

mengevakuasi korban bencanalongsor.

“Kita selalu berhati-hati dalam mengevakuasi korban bencana alam, seperti
pengalaman kami di Malino kemarin dalam mengevakuasi korban bencana

%6 Asmadi, “Perilaku Proteksi Diri Relawan SAR Terhadap Injury pada Tanggap Bencana”,
h. 53.

S"Mukhlis (23 tahun), Anggota Mahasiswa Pecinta Alam Sekolah Tinggi llmu Islam dan
Dan Bahasa Arab Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2024.
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longsor, takut ada longsor susulan yang dapat membahayakan tim
penyelamat.>®

Berdasarkan informasi yang disampaikan, dapat dipahami bahwa kesulitan
yang dialami oleh tim penyelamat dalam proses evakuasi korban bencana sangatlah
besar, terutama resiko-resiko yang/dihadapi oleh para relawan, resiko cedera
bahkan resiko kematian di depan mata mereka.

2) Cuaca ekstrem yang 'dihadapi oleh para relawan saat melakukan evakuasi
korban bencane.

Mukhlis mengmbahkaiibehwa cuzea=ekstrem-sangaid berpengaruh pada

tenaga seorang relawan;

“Cuaca gkstiem yang dihadapi, di lokasiterjadinyabénCana terkadang cuaca
yang.Sandet panas sehingga membuat para’ relawan cepat kelelahan dan
menurnnkan staminagara relawan.

Berdasarkan,informasi yang disampaikan, dapat. dipahami_bahwa kesulitan
yang dialami oleh.tim penyelamat dalam proses evakuasi-kerbarfDencanasangatiah
besar, terutewaa risikes=risiko yapg-diiadapt oleh parasrelawany mulai dari risiko
cedera hiaggavisike kematian yang ada di depan mata merekas-Selain litug,cuaca
ekstrem jugafmenjadi tantangan besar yang dihadapi olehypara relawan saat
melakitkan evakuasi korban benceana.

2. Pendapat Ulama Mazhah Perhiadap Pembatalan“Ruasa Wajib Bagi

Seorang Penyelamat

Pembatalan puasa wajib bagi seorang penyelamat adalah kasus yang
merupakan inti dari tulisan ini. Dalam konteks ini, pandangan ulama dari berbagai
mazhab memiliki peran penting dalam memberikan pedoman yang jelas dan sesuai

dengan syariat Islam. Ulama dari berbagai mazhab telah mengemukakan berbagai

%8Zulkarnaim (23 tahun), Anggota Mahasiswa Pecinta Alam Sekolah Tinggi lImu Islam
dan Dan Bahasa Arab Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2024

*9Mukhlis (23 tahun), Anggota Mahasiswa Pecinta Alam Sekolah Tinggi llmu Islam dan
Dan Bahasa Arab Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Mei 2024.
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interpretasi dan penjelasan mengenai kondisi dan situasi yang diperbolehkan untuk
membatalkan puasa wajib, terutama ketika seorang penyelamat berada dalam
keadaan darurat atau krisis. Pemahaman yang mendalam tentang hal ini sangat
diperlukan agar para penyelamat dapat mengambil keputusan yang tepat tanpa
mengabaikan kewajiban agama mereka dalam hal ini puasa wajib.
a. Mazhab Maliki

Syekh Muhammad al-Tahit ibn)‘Asyur, yang memiliki aama lengkap
Muhammadhyal-Tahir ibil fAsyiar bin “Muharmaf-bin Muhammad al-Tahir bin
NMuhammad al-SyazilTBu“Abdul Qéadir bin Muhamtfad bine Asyir, lahir difdistrik
La Marsa, sebuahidaerah eksotis di utara kot@ Tunisi&] yanG terfetak di Afrika
Utara.%® Sebagavmana diketahii, mayoritas penddduk Tunisia-Bermazhab Maliki,
demikian gpula Ibnu ‘Asyir. Pengaruh' mazhab Maliki ini ferlihat jelas dalam
berbagaikaryanya, seperti Tafsir al-Tahrir wal al-Tanwir, Alayse Subhu bi Qarib,
al-Tawdir'wa al-Tashik /i Usil \al-Fiah' Kasyfu al-Mugarta’ mift @l-Ma ani wa al-
Faz_ al-Wagitah figal=Muwayta’, dan Magasiowal=syariiah al-{slamiyah, Karya-
karya in1 menuajitkkan kedalaman pengetahuan Ibnu Asyurdalam ifinu agama dan
komitmeénnya terhadap mazhab Maliki.®:

Dalam Kitab beliau yang<bepjudit Tafsir al-Tahrirwa al-Tanwir, beliau
menafsirkan firman Allah Subkanaliivwa Fa'ala dalam\Q.S. al-Bagarah/2: 184.
S WD B Gl s s

Terjemahnya:

Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidiah, (yaitu)
memberi makan seorang miskin.®2

A1 5l ogs St Bl als O wgb 3 08 ool ¢ ki GUT el A Skt

9Balgasim al-Gali, Syekh al-Jami’ al-‘Azam Muhammad al-7ahir ibn ‘Asyiir: Hayatuhu
wa Asaruhu (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Hazm, 1417 H/1996 M),h. 37.

®1Darul Faizin, “Kontribusi Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asylir Terhadap Magasid al-
Syari’ah”, EI-Mashlahah 11, no. 1 (Juni 2021), h. 2-3.

62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 28.
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Artinya:

Orang yang mampu adalah grang yang dapat melakukan suatu tindakan;
artinya: memiliki kapasitas untuk melakukannya, dan kemampuan tersebut
(al-tagah) merupakantingkatterendah dari kapasites (al-qudrah) mendekati
ketidakmampuan (al-‘gjz),  sehingga. dikatakan tentang «Sesuatu yang
melampaui  kemampuar; Fini “tidak ydapal ditanggung. Al-Farra’
menafsirkannya depganusaha keras (al-Jahidyyang artinya adalah kesulitan
atau masyaqggahy, dap'dalam_beberapa Tiwayet Sahi/i Bukhart dari lbnu
‘Abbas, ia gnembdCa: (dan atas orang-orand-yang dibebani namun tidak
mampuy melakalanny) yang menurut saya merugakén,sebuahafsiran. Dan
terdapat,_eberapa bacaan serupa dart beliat,( dan<dikatakan bahwa
kemamuuan di Sthi berarti kapasitas sg€ara umum.

Setelah “beliau“menjelaskan bahwa dalamemasalah ‘ini, blama berbeda
pendapatientang tafsir dari kata/ad=1rager;, tonu <Abbas, Anas binMalik, Al-Hasan
Al-Basti, [daw Tbrahim! Al-Nakha'i, serta merupakan mazhab Valiki dan Syafii
mengatakan Pahwa al-iragah bermakng al-jahd atau al-masyaggah, dan salah satu
perkataan yang dari Thnu ‘Abbas bahwa al-izagah bermakna kapasiias (al-qudrah)
secara mutlak.®* Beliau melanjutkan penjelasannya bahwa ayat yang,disebutkan di
atas telah dihapus oleh ayat setelahnyadanthal itu sejalan dengan kebiasaanisyariat
yang bertahap dalam memberikan_pembebanan atau taklif, herikut penjelasan
beliau:

W3k Fod $ % sl gl G5 W Sy J5f 3 (b S 5 c:md\) CMU\ RS
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83Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, al-Takrir wa al-Tanwir, Juz 2 (Cet. I; Tunisia: Al-Dar
al-Tunisiyyah 1i al-Nasyr, 1431 H/2010 M), h. 166.

8Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 2, h. 166.
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Artinyag

Paraxahli nasikh dunswansikh menyebuikan bahwa hal tefsebut diwajibkan
pada awal Islaimketika perpuasa teraSaverat bagi mereka kemudian dihapus
dengan agyat™<Qarangsiapa di antara kamg hadir di bulan itugsmaka
berpuasalah’”. Hal ini dinukil dari [bnu ‘Abbasindap dalam kitab Bukhari
dari Ipite’ ‘Umar dan Salamah bin Al-Agwa’ bahwa/ayat tefscbut dihapus
olehayambulangRamadhan; dan diriwayatkan daritibnti Abi Layla bahwa
paga-sakapat Muliammad berkata: datang hulan Ramadhan.yang terasa berat
bagt mereka sehingga siapa yang.-memberi makan'sedrang miskin setiap hari
boleh meninggalkan puasa bagi‘yang mampt melakukanaya, dan mereka
dibefilkan keringanan dalamhal itu, kemudian ayatz*dah beepliasa lebih baik
basiKamu” menghapuskefentuan teesgbut. Banyak riwayaf dari para tabi’in
yang) menguaikan hal ini, dan ini sesliai denganskebiaSaai Syariaindalam
menerapkan beban yang dirasa berat/aleh manusia secaga.bertahap dengan
mengubahkebiasaan mereka ~seperti| bertahapnya penerapgan larangan
mauman keras,dan. kamijugasiemasukkan. orang¢tua yang lemah,
nerefnpuan menyusui, dan perempuan hamil ke dalam kategeciini‘bagisiapa
sdja yangfmengalami kesulitan atau kekhawatiranybahaya serupa, yang
berbeda  tergantung kondisi masing-masing, mustmy, berpuasa, serta
pekerjaan yang dilakukan oleh yang berpuasa seperti pengrajin, pandai besi,
tukang pemandian, penggarap | tanah, kurir, pengangkut barang, dan
perawat.

Berdasarkan penjelasan di<atas;<penulis dapat.menyimpuikan bahwa al-
itagah dalam ayat tersebut bermakna al-jahd atau al-masyaggah yang bisa
mendatangkan Kkeringanan atau rukhsah berupa keringanan boleh membatalkan
puasa dengan syarat harus membayar fidiah. Namun, keringanan ini berlaku di
awal-awal Islam. Ayat yang mengatakan "atas orang-orang yang mampu
melakukannya ada kewajiban membayar fidiah, yaitu memberi makan orang

miskin" dihapus hukumnya oleh ayat yang mengatakan "berpuasa lebih baik

8Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 2, h. 166.
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bagimu." Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki
pekerjaan berat, seperti yang disebutkan oleh Syekh, termasuk di dalamnya seorang
penyelamat yang menjadi kasus dalam penulisan ini, sebaiknya tetap berpuasa.
Meskipun demikian, keringanan te da bagi mereka yang benar-benar tidak
mampu melaksanakan puasa karena kandisi pekerjaan yang sangat berat, dengan
catatan mereka harus me&antln hari l1 atau membayar fidiah sesuai
ketentuan syariat. gan demikian, memberlk solusi yangsfleksibel dan

manusiawi untuk seti )mhsge |’umf
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% Jamaluddin ‘Abdu al-Rahim al-Isnawi, Al-Muhimmat fi Syarhi al-Raudah wa al-Rafi 7,
Juz 1(Cet. I; Beirait: Dar al-Bayda, 1430 H/2009 M), h. 61.

57Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 6 (Cet. |; Kairo: Idarah
al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344 — 1347 H), h. 358.
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Para ulama kami dari Khurasan menyebutkan satu cabang masalah: Mereka
mengatakan, jika seseorang yang sedang berpuasa di bulan Ramadan
melihat seseorang yang hampir tenggelam atau sejenisnya, dan dia tidak
dapat menyelamatkannya kecuali dengan berbuka agar kuat, maka
diperbolehkan baginya untuk berbuka. Bahkan, hal itu wajib baginya, dan
dia wajib mengganti puasa tersebut. Mengenai fidiah, ada dua pendapat
yang masyhur: (pendapat yang lebih sahih) menurut kesepakatan mereka,
dia wajib membayar fidiah seperii wanita yang menyusui; (pendapat kedua)
dia tidak wajib merabayar fidiah seperti musafir dan orang sakit. Dan Allah
Ta'ala Maha Mengetahui.

Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa para /ulama dari Khurasan
menyebuikan sebuahhmasalah: Jika seseorang yang berpuasa di bulan Ramadan
melihat sese@rang yang hampirtenggelamaiaw, dalam-kondisi serupa dan tidak
dapat, menyelamatkannya kecuali dengan berbuké@&,puasa agar kuat, maka
diperbolehkah eaginya untuk'berbuka. Bahkanghal tersebuidrienfadi wajib baginya,
dan dia,Wajid meaggantipuasa yang batal ‘tersebuis Terdapal dua pendapat
mengenaiketajiban_membayar fidyah: (1) pendapat yang febifi-sahih menurut
kesepakatany ulama.menyatakan [dia wajib membayar fidyah sépesiwanita yang
menyusti: {2) pendapat lainnya-menryatakan |dia tidak,wajib“meémbayar fidyah
seperti musafix dan‘orang sakit.

Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa dalam keadaan
darusat di mana penyelamatan jiwa memerfukan kekuatan, fisik yang-hanya dapat
diperoleh depgan berbuka puasa; ke tslam memberikan, kelonggaran bagi
penyelamat untuk membatalkan puasanya,-hal ini menegaskan hahwa tindakan
tersebut tidak hanya diperbolehkan tetapi juga wajib denti menyelamatkan nyawa.
Penyelamat tersebut harus mengganti puasa yang batal, dan menurut pendapat yang
lebih sahih, juga wajib membayar fidiah. Ini-menunjukkan fleksibilitas hukum
Islam dalam situasi darurat dan penekanan pada pentingnya menyelamatkan nyawa
manusia.

2) Dinukil dari kitab Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin karya imam

Muhy1ddin al-Nawaw1
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Artinya:
Cabang: Jika seseorang melihat orang yang hampir binasa karena tenggelam
atau sebab lainnya, dan dia /membutuhkan untuk berbuka puasa demi
menyelamatkannya) maka dia diperbolehkan berbuka puasa, dan dia wajib

menggantinya. Dia juga wajib‘membayar fidiah menurut pendapat yang
lebih sahih, seperti halnya ibu menyusuis

Berdasarkan‘kutipan di atasy dapat dipahami bahwa jika seseorang melihat
orang yang hampir bjndsa™kaiena tenggelanteatau-sebab lainaya, dan dia perlu
beibuka puasa uptuk menyelamatkannya, maka dig"@iperbolehkan berbuka’puasa.
Orang tersebut Wajib mengganti puasanya can membayarifidiah, menurut pendapat
yang lebif¥ Safih:

Dalam’ konteks /ini, pembatalan puasa ‘demi menyelamatkan nyawa
seseoragiag—gtanggap sah dan|diperbolehkan |dalam agama, @engan kewajiban
menggantt puasa tersebut di kemueian hari'serta membayar fidiai,sebagai bentuk
kompensashy Hal inijugareievandalam kasustimpenyeiamat yang bertugas dalam
situasi darurat«Tim penyelamat yang harus membatalkan, puasa wajib untuk
menjalankan tugas penyelamatan nyawa juga diberikan kelonggaran‘umtuk berbuka
puasa dengan_Kewajiban yang sama<uitUk mengganti puasanya dan membayar
fidiah. Prnsip ini menekankan pentingrya prioritas penyelamatan nyawa dalam
keadaan darurat, tahpa mengabaikan tangguing jawab agama.

3) Dinukil @ari kitab Tukfah al-Muhtaj [fi Syarii al-Minhaj karya imam al-

Haytam1

Imam Ibnu Hajar al-Haytami yang memiliki nama lengkap Ahmad ibn

Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Al1 ibn Hajar al-Salmant al-Haytam1 al-Syafi’t

%Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin, Juz 2 (Cet. 1lI;
Beirat: al-Maktabah al-Islami, 1412 H/1991 M), h. 384.
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yang lahir pada tahun 909 Hijriah.®®
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Artinya:
(Perkataannya "dengan cara yang membolehkantayamum®™) yaitu: dengan
merasa takut'jika berpuasa akan membahayakan jiwa, anggeta tubuh, atau
manfaat dari dirinya atauierang lain. Misatpya, jika dia melthat orang yang
tenggelam yang tidak'hisa\diselamatkan kecuati-dengan erbuka puasa, atau

ada ancaman,yang haetie“dia tangkal éan tidak hisa menangkisnya kecuali
dengan bgrbuke puasa karena rasa lapar atau Hads yamg sangat.

Berdasaskan uraian divatas dapat dipahami bahwa befehmaya seorang berbuka
puasa jika inerasa takut berptasa akan membahayakangiwa; arggota tubuhgratau
manfaat dari€lirinya.atau orang lain. Contohnya adaleh jika dia'melinat orang yang
tenggelamyyang tidak bisa diselamatkan kecuali dengan.berbuka plasa,alauada
ancaman yang harusedia tangkat-dan-ttdak bisa menangkisnyea ketuali dengan
berbuka puasakarena rasa lapar atau haus yang sangat. Dalamgsituasi sepeiti ini,
seorang penyelamat diperbolehkan untuk berbuka puasa demi menyelamatkan
nyawa orang laindatau dirinya sendiri. |Hal ini menunjukkan bahwa, menjaga
keselamatan 4iwa lebih diutamakan. dafani syariat Islam dibandingkan dengan
melanjuikan puasa wajib. Pembatalan“puasa dalam kondisi darusat seperti ini
diperbolehkan, dan orang yang-berbuka puasa karena alasan tersebut diwajibkan
untuk mengganttnya di hari lain.

4) Dinukil dari kitab Nihayah al-Muhtaj'ila Syarh al-Minhaj karya imam al-

Ramli

8 Ahmad ibn Muhammad al-Haytami, Al-Dar al-Mandiid fi al-Sala wa al-Salam ‘ala Sahib
al-Magam al-Mahmiid (Cet. |; Jeddah: Dar al-Minhaj, 1426 H/2005), h. 7-8.

Ahmad ibn Muhammad al-Haytami, Tukfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, Juz 3 (Cet. I;
Beirtit: Maktabah al-Tijarah al-Kubra, 1350 H/1983 M), h. 430.
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Imam Syamsuddin al-Ramli yang memiliki nama lengkap Muhammad ibn
Ahmad ibn Hamzah ibn Syihabuddin al-Ramli al-Syafi’T menjelaskan tentang
keadaan seseorang yang sedang berpuasa lalu kemudian berbuka puasa untuk
menolong seseorang
oo AT s 5 b OO B 5 g 5 G BRe Je e 2 sy i s
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Artinyag

Seseorang berbuka puasauntuk menyelamatkan orang yan@ hampir binasa

karena tenggelam satawsSebab lainQya, atas—yang ter@ncam kehilangan

anggota tubul atdusungsinya, berdasarkap ahaftogi dengan kasus-kasus

serupa, dangpeayalamatan tergantung pada-berbuka puasa, maka diaberbuka
puasa.

Berdasarkafséaian di atas,dapat dipahami balwa seseorang@iperfiolehkan berbuka
puasa umtuk” menyelamatkan orang yang hampir pinasa karena_tenggelam atau
sebab laianya” Jika penyelamatan terssbut terpantung pada berbukaPuasa, maka dia
diperbqlehkan berbuka. Dalam situasi ini,| tia wajib menggafti puasanya dan
membayar £ fidiah, seperti halnya " IBU menyusui_yang begbuka " puasa demi
Kepentingan bayiaya.

Pginsip ini menekankan bahwa menyelamatkan nyawa“aiau mencegah
kerugian fisik yang serius lebih dittamakan, dan olefi“karena itu, Seseorang
diberikan kelonggaran untuk berbuka puasa dalam keadaan darurat. Hal ini juga
berlakd bagi tim penyelamat yeng menjalankan tugas dalam situasi-tarurat. Jika
mereka harus membatalkan ptiasa wajib “untuk menyelamatkan nyawa atau
mencegah cedera serius, mereka diperbolenkan berbuka puasa. Setelah itu, mereka
wajib mengganti puasa yang dibatalkan dan membayar fidiah sebagai bentuk
tanggung jawab agama. Dengan demikian, agama memberikan ruang untuk situasi

darurat di mana tindakan penyelamatan menjadi prioritas utama.

""Muhammad ibn Ahmad al-Ramli, Nikayah al-Muhtdj ila Syarh al-Minhaj, Juz 3 (Cet. I:
Beirat: Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 195.
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c. Mazhab Hambali
Dinukil dari kitab Kasyaf al-Qina’ ‘an Matn al-Igna’ karya imam Mansir ibn
Yinus al-Bahiit],
Beliau menjelaskan tentang sesuatu yang tidak menyelesaikan kewajiban
kecuali dengannya, maka itu menjadi wajib
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Artinya:

Jika=Ses€orang Yang sedang berpuasa mepémukati-orang dalam bahaya,
sepertiyorang. yanghtenggelam, -maka did wajib, medyetamatkannya dari
bahaya tersebutyjika mampu. Jika air masuk ke tengg@rokagnyaydia tidak
batal«puasanya seperti halnya jika ada lalat atau, debu yahg masuk ke
enggoerokannyartanpa sengaja: Jikaspenyelamat 1itu mengatami kelemahan
daladrdirinya karena penyelamatan tersebut, maka ia boleh berbuka puasa,
danitidak ada fidiah bagi penyelamat maupun yany disgtaratkan seperti
halhya orang sakit. Jika dia-perlu-berbuka puasa untuk menyelamatkannya,
maka= hal1tu  wajib| ‘ditakukan—Kkarena sestatu yang Ytidak dapat
menyelesaikan'kewajiban kecuali dengannya; maka’itu menjadi wajib.

Berdasarkan penjelasn di atas dapat disimpulkan hahwa dalam situasi
darurat” di mana seseorang harus menyelamatkan nyawa orang lainy, tindakan
tersebut menjadi prioritas dan keweajiban,meskipun menghartskan berbuka puasa.
Dalam hal ini, jika air atau bendadainvmasuk ke tenggorokan penyelamat tanpa
sengaja, puasanyd tidak batal. Selain itu, jika penyelamat merasa lemah karena
tindakan penyelamatan dan harus berbuka puasa, maka tidak ada fidiah yang
dikenakan. Hal ini serupa dengan keadaan orang sakit yang diperbolehkan berbuka
puasa. Oleh karena itu, dalam kasus tim penyelamat yang membatalkan puasa wajib

untuk menyelamatkan nyawa, tindakan mereka dibenarkan, dan mereka hanya perlu

"2Mansiir ibn Yiinus al-Bahiiti, Kasyaf al-Qina’ ‘an Matn al-Igna’ Juz 2 (Riyad: Maktabah
al-Nasr al-Hadisah, 1388 H/1968 M), h.314.
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mengganti puasa yang batal tersebut di kemudian hari tanpa dikenakan fidiah.
Dari ketiga mazhab, dapat disimpulkan bahwa dalam keadaan darurat yang
memerlukan penyelamatan jiwa, tindakan berbuka puasa diperbolehkan dan dalam

beberapa kasus bahkan diwajibkan. ua mazhab sepakat bahwa keselamatan

jiwa lebih diutamakan dibandingkan dengan ajiban puasa, dan orang yang
membatalkan puasa dalam keadaan da menggantinya di kemudian hari.
MazhahSyafii dan mball mem|I I pe entang kewejiban fidiah,
dengan& cende)'urt}, ° erapa Ai sementara
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam Bab II, Il1I, dan IV dari
penelitian yang berjudul “Hukum Membatalkan/Puasa Wajib Bagi Tim Penyelamat
dalam Perspektif Kaidah al-Masyaggah Tajlibt al-Taisi#,” kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai bgrikut:

1. Penerapany kaidak_al-Masyaqgqah Tajlibowal.7Tgisz, baik dalam kenteks
ibadah \yaupun uresan duniawly menunjukkan/ bahwa gsyariat Islam
mefibentkan solusi praktis ~dan realistis bagi~@mai’ Muslim dalam
menghadapi Derpagai tantangan dan rintangan. Dalam, akidah, ketika
seseorang dihadapkan padaarncamariyang membahayakarn nyawanya dan
terpaksa untuk melakukan hall yang dilarang, Islam mempéarbolenkannya
demi okeselamatan jiwa. Dalanribadan, seperti puasasRa@madan, hukum-
hukumnyasdapat disesuaikan dengan kondisi indwidu yang.sedang dafam
perialanan atau sakit. Sementara dalam muamalah, syariat. memberikan
ketentuaa'yang memungkinkanpenyesuaian dalam transaksi dan htubungan
sosidl untuk ‘mengatasi <ke€sulitan< yang dihadapi. Dengan demikian,
implementasi kaidah @al-Masyaqaaii Tajlibu al-7aisir memperlihatkan
bahwa syariat Islam buk&nlah aturar-yang kaku, tetapi justru memberikan
fleksibilitas sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata yang dihadapi umat.
Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang peduli terhadap
kesejahteraan dan keselamatan umatnya, serta memberikan panduan yang
dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dalam situasi darurat di mana seseorang harus menyelamatkan nyawa orang

lain, tindakan tersebut menjadi prioritas dan kewajiban meskipun

83
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mengharuskan berbuka puasa. Dalam hal ini, jika air atau benda lain masuk
ke tenggorokan penyelamat tanpa sengaja, puasanya tidak batal. Selain itu,
jika penyelamat merasa lemah karena tindakan penyelamatan dan harus
berbuka puasa, maka tidak ada,fidiah yang dikenakan. Dalam kasus tim
penyelamat yang membatalkan jpuasa wajib untuk menyelamatkan nyawa,
tindakan mereka dibenarkan, dan mereka hanya perit mengganti puasa yang
patal tersebut, di kemudianghari. ‘Dari ketiga mazhab, dapat disimpulkan
bahwa dalam , kéadaaa, /darorat “ yand™ memerlukan penyelamatan jiwa,
tindakan perbuka ptiasa diperbolehkan dan dalamheberapa kasussbahkan
diwajibkagi“Semua“imazhab sepakat/ bahwa-Kesgiamatan jiwa lebih
distamakan dibandingkan dengan kewajtban puasasedan orang Yaag
membatalkan puasa dalam <keadaan dafurat wajilly imenggantinya di
kemudian hari. Mazhaly |$yafii|dan Hambali memilikigpendapat berbeda
\entang kewajiban fidiah, 'dengan-Syafii cenderung mewajibkannya dalam
bebarapa “kondisimsementara’ Hambalimtidakesmewejibkannya, Dengan
demikian; Islam memberikan fleksibilitas dan“ykeloriggaran dalam
menjalankand kewajiban puasa ketika dihadapkan pada Situasi darurat,
menekankan pentingnya‘rgnyelamatikan nyawa manusia.
B. Implikasi Penelitian
Selain sebdgai persyaratan akhir untuk penyelesaian studi, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsi dalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Pemahaman yang Mendalam terhadap Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-
Taisir: Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir dalam konteks

hukum Islam. Implikasinya adalah penelitian ini akan membantu
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memperjelas bagaimana kaidah tersebut dapat diterapkan dalam situasi
konkret, seperti dalam konteks kebutuhan tim penyelamat.
2. Relevansi dalam Konteks Kehidupan Sehari-hari: Melalui penelitian ini,

akan terbuka wawasan tentanggielevansi kaidah al-Masyaqgqgah Tajlibu al-

ri, kh7nya dalam konteks ibadah puasa

Taisir dalam kehidupan sehar
Ramadan: implikasinya adalz ini akanmemberikan pandangan

ru tentan agal mana h

disesuaikan deTgaD,
enyelldl)(@

dmre Penelitian akan
ng{nVe ukum mﬂalan
b dala &npl'k ' dalaw
m@ menge ; @n pemahaman yan komprehensif
—@ |
a

pandangan huk dap situasi darurafyang memerlukan
1.
mend dalam pene |t\ar£ ‘nh akan ada wkontribusi terhadap

agama dapat S|fat fleksibel dan dapat

a kes atan individu.

,\_

v
> ME| \van isis yang

n cepat

gembang pemiki dang huk slam, khtususnya dalam

konte aidah al-Mas) KA iisir. “hmplikasinya 2adalah

penelitian ini/dapat enelitian lebih lanjut atau

perdebata 4 h dalam ' rkait dengan situasi darurat

dan pembatalan puasa wajib.
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